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ABSTRAK 
Nama        : Suriani 
NIM        : 60300112006 
Judul Skripsi :Uji Cemaran Bakteri Patogen Pada Udang Putih 
(Litopeanaeus vannamei) di Pertambakan 
Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru 
 
Cemaran bakteri patogen adalah terdapatnya bakteri patogen Escherichia coli, 
Salmonella dan Vibrio cholera yang digunakan sebagai indikator cemaran hasil 
tambak yang terdapat di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru. Salah satu 
ketakutan petani tambak udang putih adalah kegagalan panen yang mengakibatkan 
kerugian yang cukup drastis akibat kematian massal yang terjadi pada udang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cemaran bakteri patogen pada udang putih 
(Litopeaneus vannamei) yang terdapat di pertambakan Kecamatan Mallusetasi 
Kabupaten Barru.  Sampel udang putih (Litopeaneus vannamei) diambil di 3 tambak 
dengan desa yang berbeda yaitu Desa Cilellang, Desa Palanro dan Desa Bojo. 
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan jala pada pagi hari dengan mengambil 
sampel udang putih segar beserta air tambak dimasing-masing desa. Hasil penelitian 
berdasarkan SNI 01-2728.1-2006 menunjukkan hasil positif pada sampel D (udang 
Vannamei Desa Cilellang) 2,0 APM/g, sampel E (udang Vannamei Desa Palanro) 17 
APM/g dengan parameter uji Escherichia coli dan hasil negatife pada sampel F 
(udang Vannamei desa Bojo) <2 APM/g dan sampel D (udang Vannamei Desa 
Cilellang) Negatif/25gr, sampel E (udang Vannamei Desa Palanro) Negatif/25gr, 
sampel F (udang Vannamei Desa Bojo) Negatif/25gr dengan parameter  uji Vibrio 
cholera. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah udang pada tambak di 
Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru tergolong aman untuk di konsumsi. 
Kata kunci: Escherichia coli, Salmonella, Vibrio cholera, udang putih (Litopeaneus 
vannamei) dan tambak.  
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ABSTRACT 
Nama        : Suriani 
Student ID Number      : 60300112006 
Title :Pathogenic Bacterial Contamination Test At 
White Shrimp (Litopeanaeus vannamei) in 
aquaculture District of Mallusetasi Barru 
 
Contamination of pathogenic bacteria is the presence of pathogenic bacteria 
Escherichia coli, Salmonella and Vibrio cholerae are used as an indicator of 
contamination from the ponds located in District Mallusetasi Barru. One of the fears 
of white shrimp farmers are crop failure resulting in losses quite dramatically as a 
result of mass deaths that occurred on shrimp. This study aims to determine the 
contamination of pathogenic bacteria on white shrimp (Litopeaneus vannamei) 
contained in the District aquaculture Mallusetasi Barru. Samples of white shrimp 
(Litopeaneus vannamei) taken in three ponds with different villages Cilellang the 
Village, the Village Palanro and Village Bojo. Sampling was done using nets in the 
morning by taking samples of fresh white shrimp pond along the water in the 
respective villages. The results based on SNI 01-2728.1-2006 showed positive results 
in sample D (shrimp Vannamei Cilellang Village) 2.0 APM / g, the sample E (shrimp 
Vannamei Village Palanro) 17 APM / g with Escherichia coli test parameters and 
results on samples negatife F (shrimp Vannamei Village Bojo) <2 APM / g and the 
sample D (shrimp Vannamei Village Cilellang) Negative / 25gr, samples E (shrimp 
Vannamei Village Palanro) Negative / 25gr, samples F (shrimp Vannamei Village 
Bojo) Negative / 25gr with parameters test Vibrio cholerae. The conclusion of this 
study is the shrimp in the ponds in the district Mallusetasi Barru considered safe for 
consumption. 
 
Keywords: Escherichia coli, Salmonella, Vibrio cholerae, white shrimp (vannamei 
Litopeaneus) and ponds. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Berdasarkan letak geografisnya Kabupaten Barru berada di daerah pesisir 
pantai termasuk beberapa kecamatan yang ada di dalamnya, akan tetapi masyarakat 
memanfaatkan potensi sumber daya alamnya dengan cara yang berbeda-beda. 
Sebagian besar masyarakat di Kecamatan Mallusetasi memanfaatkan potensi sumber 
daya alamnya dengan membuat pertambakan khususnya tambak udang sebagai 
sumber kehidupan, berbeda dengan Kecamatan lain yang hanya mengambil langsung 
hasil dari potensi sumber daya alamnya, sehingga Kecamatan Mallusetasi merupakan 
salah satu kecamatan yang memiliki sektor pertambakan udang yang cukup 
berlimpah dan menguntungkan bagi petani tambak sehingga udang merupakan 
makanan favorit bagi masyarakat di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru, 
khususnya Desa Cilellang, Desa Palanro dan Desa Bojo yang terdapat beberapa 
pertambakan udang, tambak- tambak yang terdapat pada 3 desa tersebut memiliki 
jarak yang jauh dari tambak satu ketambak yang lain akan tetapi terletak sangat 
berdekatan dengan pesisir pantai dan pemukiman warga, ke 3 tambak tersebut juga 
memiliki pH dan salinitas yang berbeda-beda tambak Desa Cilellang memiliki pH 
7,5-8 dan salinitas 25-30%, tambak Desa Palanro memiliki pH 7-8 dengan salinitas 
20-25% sedangkan tambak Desa Bojo memiliki pH 7-8 dengan salinitas 30%. Pada 
Desember 2015 umur udang di perkirakan 2-3 bulan dengan berat kira-kira 0,087 
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gr/ekor di dapat dari data tahun lalu pasca panen, akan tetapi ketakutan petani tambak 
akan kegagalan panen masih belum bisa teratasi mengingat beberapa tahun terakhir 
petani tambak di Kecamatan Malusetasi Kabupaten Barru mengalami kerugian yang 
cukup drastis akibat kematian massal yang terjadi pada udang mereka.  Berdasarkan 
informasi dari petani tambak di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru saat ini 
kondisi perairan laut Selat Makassar tercemari zat kimia akibat pembudidayaan 
kerang mutiara sehingga berpengaruh pada hasil pertambakan udang di Kecamatan 
Mallusetasi Kabupaten Barru. Selain itu, berdasarkan informasi dari tokoh 
masyarakat dan pengamatan langsung di Kecamatan Mallusetasi, menunjukkan 
bahwa sebagai penduduk atau masyarakat dikawasan pantai ini tidak memiliki suatu 
sistem jaban keluarga septictank yang sifatnya permanen, hanya membuat bilik atau 
kotakan segi empat kemudian dilubangi untuk penampungan tinja diatas rumah 
masing-masing keluarga. Selain itu masih banyak masyarakat yang tidak memiliki 
tempat pembuangan tinja yang tetap (membuang sembarang tempat), dan bahkan ada 
masyarakat pantai yang membuat bilik serta lantai papan dengan menggunakan tiang 
penyanggah dan  berada diatas air laut, sehingga tinjanya langsung jatuh di air laut. 
Dengan kata lain mereka  membuat tinja dipinggiran laut. Ini semua dilakukan karna 
ketidak tahuan mereka tentang kesehatan manusia dan lingkungan, dan dalam 
pikirannya bahwa tinja tersebut akan hanyut apabila pasang naik. Berdasarkan uraian 
diatas maka dilakukan penelitian dengan judul ”uji cemaran bakteri patogen pada 
udang putih (Litopenaeus vannamei) di pertambakan Kecamatan Mallusetasi 
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Kabupaten Barru” sehingga masyarakat lebih memahami dan mengetahui keberadaan 
bakteri patogen pada tambak mereka. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1. Peta Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru (Peta administratif 
Kabupaten Barru, 2010) 
 
Permintaan konsumen luar negeri yang meningkat akan produk perikanan 
Indonesia terutama udang dalam keadaan segar maupun olahannya menuntut 
persyaratan mutu yang ketat. Globalisasi perdagangan dunia menempatkan keamanan 
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pangan dan jaminan mutu sebagai prasyarat seiring menigkatnya perkembangan 
teknologi produksi, penanganan dan distribusi bahan pangan serta kesadaran akan 
pentingnya bahan pangan yang aman dan bermutu (Lambaga, 2009). 
Pengolahan yang higienis sesuai GMP (Good Manufacturing practices) SSOP 
(Standard Sanitation Operating Procedure) serta menerapkan sumber pendapatan 
bagi nelayan, sumber protein hewani dan sumber devisa bagi Negara akan memberi 
jaminan kepada konsumen terhadap produk yang aman dan sehat merupakan hal 
utama yang menjadi perhatian sektor perikanan dalam rangka menyiasati maraknya 
peredaran produk perikanan yang kurang bermutu dan mengandung bahan kimia 
berbahaya (Huseini, 2007). 
Ekspor produk perikanan Indonesia telah diawasi dengan ketat seiring 
terjadinya beberapa kasus penolakan ekspor udang Indonesia ke pasar internasional. 
Produk udang yang diimpor harus memenuhi kriteria sebagai safety food yang antara 
lain harus: (a) bebas dari logam berat, khususnya merkuri (Hg) dan timbal (Pb), (b) 
segar dan bebas dari H2S, black spot dan indol, (c) bersih, bebas dari cemaran bakteri 
seperti Salmonella, Vibrio dan E. coli, dan (d) bebas dari residu dan antibiotik. 
Beberapa negara tujuan ekspor udang Indonesia seperti Jepang, Amerika dan Uni 
Eropa, pada umumnya telah mewajibkan prasyaratan mutu yang ketat (Andi noor, 
2014). 
Kondisi bakteriologis merupakan salah satu parameter penunjang keberhasilan 
budidaya air laut (tambak) maupun budidaya air tawar. Kelompok bakteri koli dan 
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bakteri patogen  digunakan sebagai indikator kualitas perairan budidaya laut maupun 
darat (tawar) (Sutiknowati dkk, 2008). 
Air tambak, air proses dan es yang digunakan dalam proses pasca panen 
disamping faktor sanitasi dan hiegenis salah satu penyebab tercemarnya udang 
dengan bakteri pathogen. Golongan mikroorganisme yang lazim digunakan sebagai 
indikator pencemar perairan dan memiliki daya tahan yang lebih tinggi daripada 
bakteri patogen lain serta lebih mudah diisolasi dan ditumbuhkan adalah kelompok 
bakteri coli (Ruyitno, 2008). 
Perairan yang tidak layak untuk kegiatan budidaya udang karena dapat 
menyebabkan kematian benih secara massal dan turunnya kualitas biota pasca panen 
menandakan keberadaan bakteri patogen dengan kepadatan yang tinggi.  Bakteri 
Escherichia coli yang ditemukan kepadatannya melebihi ambang batas yang 
ditentukan oleh KLH (Kementrian Lingkungan Hidup) berdasarkan PP No: 82 tahun 
2001 adalah (0-1000 jml/100ml). Apabila terjadi pencemaran maka jumlah bakteri 
Escherhia coli  menjadi banyak dan melebihi jumlah bakteri patogen lain. Bakteri ini 
dapat menjadi indikator patogen pada air selain virus, protozoa, dan parasit. WHO 
merekomendasi tiga kelompok bakteri indikator pencemaran perairan laut dan darat 
yaitu fecal coliform, fecal streptococcus dan patogen (Salmonella sp, Vibrio sp, 
E.coli) (Lies, 2014).  
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana cemaran bakteri patogen pada udang putih (Litopeanaeus 
vannamei) yang terdapat pada tambak di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru? 
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C. Ruang Lingkup Penelitian 
1) Udang putih merupakan udang yang umumnya mempunyai kulit agak bening 
(transparan) yang diperoleh dari pertambakan Kecamatan Mallusetasi 
Kabupaten Barru. 
2) Bakteri patogen adalah bakteri yang dapat menginfeksi manusia dan 
menyebabkan penyakit pada manusia. Bakteri patogen yang digunakan 
sebagai indiaktor pada penelitian ini adalah  Escherichia coli, Salmonella, 
Vibrio cholera. 
3) Tambak adalah kolam buatan manusia yang dapat dimanfaatkan sebagai 
wadah pembudidayaan udang yang terletak didesa Cilellang, desa palanro dan 
desa bojo. 
4) Pengujian dilakukan pada bulan Desember- Januari 2015 di BPPMHP (Balai 
Pembinaan dan Pengujian Mutu Hasil Perikanan) yang terletak di jl. Ir. 
Sutami Makassar. 
D. Kajian Pustaka  
Penelitian ini sebelumnya dilakukan oleh Yusnita wahyuni silitonga dari 
Departemen Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Sumatera Utara  Medan 2013 yang bertujuan untuk mengetahui keberadaan bakteri 
patogen oportunistik pada tambak udang di Kota Medan, Sumatera Utara (Percut, 
Pantai Labu, Pantai Cermin), kemampuan bakteri tersebut membentuk biofilm serta 
pengendaliannya dengan menggunakan panas dan klorin. Bakteri patogen 
oportunistik diisolasi dari usus udang, sedimen dan air tambak udang dengan 
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menggunakan media selektif/diferensial. Dari hasil isolasi ditemukan adanya 
Escherichia coli, Salmonella sp., dan Staphylococcus sp. Untuk menguji 
kemampuannya dalam membentuk biofilm maka bakteri tersebut ditumbuhkan pada 
stainless steel dalam media SWC cair dengan rentang waktu 1, 3, 6 hari. Bakteri E. 
coli, Salmonella sp., dan Staphylococcus sp. dapat membentuk biofilm pada inkubasi 
hari ke-1, tetapi yang paling tinggi pertumbuhannya ialah pada inkubasi hari ke-6. 
Jumlah sel biofilm bertambah seiring dengan lama inkubasi. E. coli memiliki jumlah 
sel biofilm paling tinggi yaitu 6,35 x 104 CFU/SS sedangkan yang terendah ialah 
Salmonella sp. yaitu 0,28 x104 CFU/SS. Pengendalian sel biofilm dengan klorin pada 
konsentrasi 225 ppm selama 2 menit dan panas pada suhu 100 0C selama 5 menit 
efektif mengendalikan sel biofilm umur 1 dan 3 hari, sedangkan umur 6 hari tidak 
semua dapat dikendalikan. Semakin tinggi konsentrasi klorin dan suhu yang 
diberikan semakin efektif kemampuannya dalam mengendalikan sel biofilm.  
Penelitian lainnya dilakukan oleh Andi Noor Asikin, S. Hutabarat, Ys. 
Darmanto, dan S. Budi Prayitno dari Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
Universitas Mulawarman tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya cemaran 
bakteri patogen pada udang windu panen, setelah ditangani petambak dan setelah 
ditangani pengumpul dan mengkaji cemaran bakteri pada air tambak sebagai media 
budidaya dan air proses serta es yang digunakan oleh petambak dan pengumpul. 
Penelitian dilakukan selama 3 bulan di tambak-tambak masyarakat di Kecamatan 
Muara Jawa, Anggana dan Muara Badak di Kabupaten Kutai Kartanegara. Bahan 
yang digunakan yaitu: udang windu (Penaeus monodon fabricius) umur panen ukuran 
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40-45 ekor/kg (udang utuh maupun tanpa kepala), es batu, air bersih, air tambak, air 
proses, bahan-bahan untuk analisis mikroba. Pengambilan sampel juga dilakukan 
pada air tambak, air proses dan es. Pengambilan setiap sampel diulang sebanyak tiga 
kali. Metode analisis sampel yang digunakan untuk mengetahui Total Plate Count 
(TPC) berdasarkan SNI 01-2339-1991 dengan judul produk perikanan, penentuan 
total aerobic plate count (TPC) dengan metode yang digunakan dalam menentukan 
jumlah koloni bakteri berdasarkan nilai pengencerannya.. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hanya bakteri E. coli yang ditemukan pada udang, air proses dan 
air tambak asal Kec. Muara Jawa sedangkan di Kec. Muara Badak dan Anggana tidak 
ditemukan. 
Penelitian sebelumnya  dilakukan Juni 2012 oleh Lies Indah Sutiknowati di 
Pusat Penelitian Oseanografi, LIPI, Jln. Pasir Putih I No. 1, Ancol Timur, Jakarta 
Utara. Parameter bakteriologi yang dianalisa adalah kepadatan total bakteri koli, 
bakteri E.coli, bakteri patogen, bakteri heterotrofik, dan halotoleran, serta bakteri 
pemecah fosfat-nitrat-amonia. Analisa total bakteri koli dan E.coli menggunakan 
metode filtrasi, identifikasi bakteri patogen berdasarkan uji biokimia, dan metode 
tuang untuk analisa kepadatan bakteri heterotrofik, halotoleran dan bakteri pemecah 
fosfat-nitrat-amonia. Hasil yang diperoleh di perairan tambak adalah kepadatan total 
bakteri koli sebesar >1000 unit pembentukan koloni (upk)/100ml dan E.coli sebesar 
0-4 upk/100ml, kepadatan bakteri heterotrofik sekitar (31-176) x103 upk/ml, bakteri 
halotoleran sekitar (31-375) x103 upk/ml. Hasil yang diperoleh di sedimen adalah 
kepadatan bakteri heterotrofik sebesar (350-3920) x103 upk/ ml, bakteri halotoleran 
  
20 
 
berkisar antara (350-4980) x103 upk/ml dan kepadatan bakteri pemecah fosfat-nitrat-
amonia sebesar 14-112 upk/ml. Hasil isolasi bakteri patogen yang diperoleh dari air 
laut maupun sedimen adalah Aeromonas sp, Pseudomonas sp, Proteus sp, 
Citrobacter sp, Shigella sp dan Yersinia sp, yang dominan di air dan sedimen adalah 
Proteus sp dan Citrobacter sp. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budidaya dapat 
dilakukan di perairan tambak Barru, Pangkep, dan Maros termasuk untuk budidaya 
udang Penaeid berdasarkan pada parameter bakteriologi. 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui cemaran bakteri patogen pada udang putih (Litopeanaeus 
vannamei) yang terdapat di pertambakan Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru. 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu untuk menambah informasi tentang 
cemaran bakteri patogen yang terdapat di pertambakan Kecamatan Mallusetasi 
Kabupaten Barru. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Bakteri Patogen 
Mikroorganisme yang tersusun atas satu sel (uniseluler) dan ada yang tersusun 
atas satu sel menunjukkan karakteristik organisme hidup, yaitu bermetabolisme, 
berproduksi, berdiferensiasi, melakukan komunikasi, melakukan pergerakan dan 
berevolusi, namun mikrooganisme berukuran sangat kecil dan hanya dapat diamati 
dengan menggunakan mikroskop (Silvia, 2008). 
Morfologi (bentuk), komposisi kimia (umumnya dideteksi dengan reaksi 
biokimia), kebutuhan nutrisi, aktivitas biokimia, dan sumber energi (sinar matahari 
atau bahan kimia) dapat menjadi pembeda antara jenis bakteri satu dengan yang 
lainnya. Bulat, (tunggal: bacillus, jamak: bacilli), dan spiral yaitu berbentuk batang 
melengkung atau melingkar-lingkar merupakan bentuk-bentuk dari mikroorganisme 
jenis bakteri. Faktor lingkungan seperti temperatur inkubasi, umur kultur, dan 
komposisi media dapat mempengaruhi pertumbuhan bentuk dan ukuran suatu bakteri, 
umumnya bakteri memiliki diameter dengan ukuran 0,2-2,0 mm dan panjang berkisar 
2-8 mm dan biasanya sel-sel bakteri yang muda berukuran jauh lebih besar daripada 
sel-sel yang tua (Silvia, 2008). 
Bakteri merupakan organisme yang berkelimpahan di bumi dan tersebar 
(berada di mana-mana) di tanah, air, dan sebagai simbiosis dari organisme lain. 
Struktur bakteri yang paling penting adalah dinding sel. Dinding sel bakteri umumnya 
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seperti sel hewan dan jamur, tetapi dengan komposisi sangat berbeda (peptidoglikan). 
Struktur dinging sel dapat menggolongkan menjadi dua kelompok bakteri yaitu Gram 
positif dan Gram negatif. Bakteri Gram positif memiliki dinding sel yang terdiri atas 
lapisan peptidoglikan yang tebal dan asam teichoic. Sementara bakteri Gram negatif 
memiliki lapisan luar, lipopolisakarida terdiri atas membran dan lapisan 
peptidoglikan yang tipis terletak pada periplasma (di antara lapisan luar dan membran 
sitoplasmik). Prokariota (organisme yang tidak memiliki selaput inti) pada umumnya, 
semua bakteri memiliki struktur sel yang relatif sederhana (Pelczar, 2005).  
Mikroorganisme jenis bakteri yang memiliki arti penting bagi perairan 
budidaya laut maupun perairan budidaya air tawar, namun disisi lain bakteri juga 
dapat menyebabkan penyakit yang dapat merugikan dan menjadi indikator pencemar 
(Sutiknowati & Ruyitno, 2008).  
Teknologi intensif telah diterapkan pada beberapa tambak udang yang 
terserang penyakit infeksi yang disebabkan oleh organisme patogen berupa bakteri. 
Bakteri patogen yang sudah berada dalam perairan akan merugikan biota perairan bila 
pada kondisi tertentu yang kurang mendukung karena menurunnya kualitas 
lingkungan serta kualitas pakan. Organisme patogen menimbulkan tingkat 
patogenitas (virulensi) yang berbeda meskipun pada organisme yang sejenis. Tingkat 
patogenitas bergantung pada jenis dan ukuran udang yang diserang, serta kondisi 
lingkungan perairan lokasi serangan. Efek patogenitas  akan semakin meningkat 
karena penerapan tingkat kepadatan yang tinggi, lingkungan buruk dan manajemen 
  
23 
 
pemberian pakan yang tidak tepat dan sesuai terjadi pada tambak udang yang intensif, 
(Ditjen Perikanan, 1990). 
Sifat patogen diakibatkan karena bakteri yang tidak sesuai dengan faktor 
lingkungannya. Patogen adalah organisme (umumnya berupa mikroorganisme) yang 
menyebabkan penyakit pada organisme lain. Bakteri juga sangat erat hubungannya 
dengan makanan dapat mengakibatkan pembusukan yang tidak diinginkan atau 
menimbulkan penyakit yang ditularkan melalui makanan atau dapat melangsungkan 
fermentasi yang menguntungkan. Bakteri patogen memasuki tubuh inang dan 
selanjutnya bereproduksi dan bereplikasi. Kemampuan bakteri patogen untuk 
menyebabkan penyakit disebut patogenisitas (Silvia, 2008). 
Bakteri patogen yang biasa ditemukan di perairan laut antara lain Salmonella 
sp, Vibrio sp, Aeromonas sp, Proteus sp, dan Citrobacter sp (Sutiknowati and 
Ruyitno, 2008). 
B. Tambak 
Parameter kualitas air tambak perlu di jaga kestabilannya untuk menunjang 
kelangsungan hidup dan proses biologis udang yang dipelihara di tambak karena 
tambak tidak terlepas dari dinamika perairan pantai yang selalu dinamis (Ibnu, 1993). 
Tambak udang di Indonesia rata-rata 267 kg/Ha, jauh dibanding dengan China 
(538 kg/Ha), India (750 kg/Ha), dan Thailand (2444 kg/Ha) (Rosenberry, 1995).  
Rendahnya keberhasilan hidup (survival rate) dan pertumbuhan (growth rate) 
serta ketidakstabilan produksi, yang diduga disebabkan karena penurunan kualitas 
lingkungan sebagai akibat mewabahnya penyakit, kesalahan manajemen lingkungan 
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perairan dan penerapan teknologi budidaya mengakibatkan rendahnya produktivitas 
tambak (Syamsul Maarif, 2000). 
Kriteria penting yang harus dimiliki oleh petambak sehubungan dengan 
kualitas sumber daya alam yang baik diantaranya adalah (1) Pemahaman aspek 
teoritis budidaya udang, (2) Penguasaan keterampilan teknis budidaya, serta (3) Sikap 
positif terhadap sistem nilai yang meliputi sistem nilai sosial dan sistem nilai 
kewiraswastaan, dalam rangka peningkatan produktivitas tambak (Syamsul Maarif, 
2000). 
Menurut Clifford (1992), pemahaman teori dan keterampilan teknis yang 
harus dikuasai petambak untuk menunjang keberhasilan operasional budidaya udang 
antara lain adalah:  
1) Pengolahan dan persiapan dasar tambak.  
2) Pemberantasan hama  
3) Pemupukan dan pengendalian algae/fitoplankton.  
4) Pemilihan benih  
5) Penanganan benih, aklimatisasi dan penebaran benih,  
6) Manajemen pemberian pakan  
7)  Manajemen penggantian air dan pemeliharaan kualitas air  
8)  Aerasi dan sirkulasi air, dan  
9)  Pencegahan penyakit  
Keberhasilan usaha budidaya udang tambak dapat berhasil dengan penguasaan 
keterampilan teknis atas dasar pemahaman pengetahuan teoritis yang benar. Upaya 
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peningkatan kualitas SDM mutlak harus segera dilakukan mengingat pentingnya 
kualitas SDM petambak untuk menunjang keberhasilan usaha tambak, sementara 
kondisi kualitas SDM petambak seperti saat ini (kebanyakan petani tradisional 
dengan akses pada pendidikan dan informasi masih rendah) (Syamsul Maarif, 2000). 
Tambak akan menimbulkan dampak yang buruk untuk kelangsungan usaha 
budidaya tambak udang windu karena tambak sebagai habitat artifisial yang memiliki 
keterbatasan terhadap daya dukung lingkungan, salah satu primadona usaha 
perikanan budidaya, yang harus didukung dengan kualitas lingkungan yang optimal 
adalah budidaya udang windu. Tambak tidak terlepas dari dinamika perairan pantai 
yang selalu dinamis sehingga perubahan paramter kualitas air perlu di jaga 
kestabilannya untuk menunjang kelangsungan hidup dan proses biologis udang windu 
yang dipelihara di tambak. Aktivitas penambangan batu bara, silica, dan biji besi 
dengan pelabuhan khusunya serta beroperasinya pabrik CPO disekitar muara sungai 
memberikan kontribusi pencemaran yang terstruktur dan masiv menjadi ancaman 
degradasi kualitas air tambak (Rina Iskandar, 2014). 
Tercemarnya air tambak oleh limbah industri maupun domestik serta air 
proses dan es yang digunakan dalam proses pasca panen disamping faktor sanitasi 
dan hiegenis dapat memicu keberadaan bakteri patogen di tambak udang (Yusnita 
wahyuni silitonga, 2013). 
Di Indonesia kegagalan panen yang terjadi pada tambak udang menjadi 
fenomena yang sangat merugikan petani tambak biasanya disebabkan serangan 
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bakteri yang mengakibatkan kematian udang dalam waktu yang cepat dan dalam 
jumlah yang besar (Feliatra felix, 2011). 
Kondisi kualitas air di dalam tambak media pemeliharaan mengalami 
penurunan kualitas dapat menimbulkan serangan penyakit. Apabila kondisi kualitas 
air memburuk (akibat limbah intemal dan eksternal) di dalam media pemeliharaan 
akan berkembang virus dan bakteri patogen, sementara itu pada media yang jelek 
kondisi kesehatan udang akan mengalami penurunan (kondisi stress menyebabkan 
daya tahan udang terhadap penyakit menurun) secara bersamaan apabila sumber 
penyakit terdapat pada media pemeliharaan akibat kondisi rualitas air media 
mengalami penurunan dan kesehatan udang  menurun akibat stress karena kualitas 
media air juga menurun, bisa terjadi serangan penyakit yang dapat menyebabkan 
kematian massal (Syamsul Maarif, 2000). 
 
 
 
 
 
 
     Gambar 2.1 : Tambak di Kecamatan Mallusetasi (Pribadi, 2016). 
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C. Escherichia coli 
Kelompok bakteri koli merupakan golongan mikroorganisme yang lazim 
digunakan sebagai indikator pencemar perairan dan memiliki daya tahan yang lebih 
tinggi daripada bakteri patogen lain serta lebih mudah diisolasi dan ditumbuhkan 
(Hrenovic and Tomislav, 2009). 
Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif yang berbentuk basil, ada 
yang individu (monobasil), saling berpasangan (diplobasil) atau berkoloni 
membentuk rantai pendek (streptobasil) dapat bertahan hidup di medium sederhana 
dan memfermentasi laktosa menghasilkan asam dan gas, tidak membentuk spora 
maupun kapsula, berdiameter 0,4 µm- 0,7µm x 1,4µm (Pelczar, 1988).  
 Mikroorganisme jenis bakteri yang memiliki banyak fungsi adalah 
Escherichia coli. Escherichia coli merupakan anggota penting dari normal mikroflora 
usus manusia dan mamalia. Escherichia coli juga telah banyak dimanfaatkan sebagai 
kloning dalam teknologi DNA rekombinan. Escherichia coli dengan strain yang 
berbeda dapat bersifat patogen menyebabkan penyakit usus dan ekstraintestinal 
beragam dengan cara virulensi bahkan kematian (Kaper, 2014). 
Bakteri ini secara terbatas dapat hidup dalam keadaan aerobik ataupun 
anaerobik serta merupakan bakteri Gram negatif dan dapat bertahan hidup hingga 
suhu 60
o
C selama 15 menit atau pada 55
o
C selama 60 menit disebut bakteri anaerobik 
fakultatif (Pelczar dan Chan, 2007). 
Genus Escherichia coli diklasifikasikan berdasarkan reaksi biokimia atau 
biotipe, dimana biotipe I khas Escherichia coli terdiri atas strain yang menunjukkan 
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reaksi pada tes IMViC indole (+), methyl red (+), vogesproskauer (-), dan citrate (-). 
Sifat biokimia pembeda lainnya adalah adanya aktifitas β-glucuronodase tetapi tanpa 
urease, fenilalanin deaminase, dan produksi H2S (Feng, 2001). 
Pergerakan bakteri ini motil, tidak motil, dan peritrikus. E. coli merupakan 
penghuni normal usus, dan seringkali menyebabkan infeksi ada yang bersifat aerobik 
dan anaerobik fakultatif (Dewi dkk, 2011). 
Bakteri ini sangat sensitif terhadap panas dan dapat diinaktifkan pada suhu 
pasteurisasi. Escherichia coli tumbuh pada suhu 10 – 40oC dengan suhu optimum 
37
o
C ini mempunyai pH optimum untuk pertumbuhannya adalah 7,0 – 7,5 (Supardi, 
1999). 
Escherichia coli juga dapat tumbuh pada kisaran temperatur 15-45
o
C. Strain 
Escherichia coli tumbuh secara baik pada hampir semua media membentuk koloni 
yang halus, bulat, konveks dengan diameter 2-3 mm (Willshaw, 2000). 
Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) keberadaan E. coli pada bahan 
pangan (makanan dan minuman) berjumlah 0 (nol) koloni dalam 100 ml air (Dewi 
dkk, 2011). 
E. coli dapat berpindah karena adanya kegiatan seperti dari tangan ke mulut 
atau dengan pemindahan pasif lewat minuman. E. coli merupakan bagian dari 
mikrobiota normal saluran pencernaan.  E. coli dalam usus besar bersifat patogen jika 
melebihi jumlah normalnya. Strain tertentu dapat menyebabkan peradangan selaput 
perut dan usus (gastroenteritis). Apabila bakteri ini hidup di luar usus seperti pada 
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saluran kemih, dapat menjadi patogen berbahaya yang dapat mengakibatkan 
peradangan selaput (Pelczar dan Chan, 1988) 
Empat golongan yang berdasarkan perbedaan serotipe dan virulensi, strain 
Escherichia coli patogen yang menyebabkan penyakit pada saluran pencernaan yaitu: 
1) Escherichia coli enterotoksigenik (ETEC) adalah strain kuman ini mengeluarkan 
toksin LT (termolabil) atau toksin ST (termostabil). 2) Escherichia coli enteroinvasif 
(EIEC) adalah penyebab diare seperti disentri yang disebabkan oleh Shigella. 3) 
Escherichia coli enteropatogenik (EPEC) adalah penyebab penting diare pada bayi. 
Akibat dari infeksi ini adalah diare cair yang biasanya sembuh sendiri tetapi dapat 
juga menjadi kronik. Lamanya diare EPEC dapat diperpendek dan diare kronik dapat 
diobati dengan pemberian antibiotik. 4) Escherichia coli enterohemorhagik (EHEC), 
adalah penyebab berbagai jenis penyakit, berkisar dari diare ringan hingga nyeri 
abdomen berat (Sommer, 1994). 
Escherichia coli O157: H7 dapat hidup terdeteksi dalam usus hewan makanan 
dan akan menyebar ke manusia langsung dan tidak langsung (Todd R. Callaway, 
2008). 
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         Keterangan: 
a. Koloni E. coli 
b. Media LEMB 
               A 
 
                                                                 B 
 
Gambar 2.2 : Koloni Escherichia coli pada media LEMB (Levine’s Eosin 
Methylen Blue) (Pribadi, 2016). 
 
Klasifikasi bakteri Escherichia coli : 
Kingdom   : Bacteria  
Filum         : Proteobacteria  
Kelas   : Gamma Proteobacteria  
Ordo   : Enterobacteriales  
Famili   : Enterobacteriaceae  
Spesies  : Escherichia coli (Bergeys, 1957) 
D. Salmonella 
Bakteri Salmonella merupakan bakteri penghasil endotoksin dengan 
komponen lipopolisakarida dari membran luar bakteri gram-negatif, berbeda dengan 
eksotoksin, endotoksin dilepaskan hanya jika bakteri mati dan dinding selnya hancur 
(Campbell, 2008). 
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Salmanella adalah mikroba patogen yang sering mencemari hasil pertambakan 
dan penyebab infeksi yang sangat berbahaya dan mematikan. Salmonella merupakan 
bakteri enteropatogetik penyebab infeksi gastrointentinal. Salmonella dapat 
menyebabkan keracunan makanan yang disebut salmonellosis sehingga adanya 
Salmonella dalam bahan pangan harus diwaspadai. Penyakit yang dapat dipindahkan 
melalui makanan, terutama makanan yang mengalami kesalahan dalam penanganan 
disebut Salmonellosis. Di beberapa negara, ikan dan air dapat merupakan sarana 
penyebaran Salmonella. Pada tahun terakhir ini, peranan Salmonella sebagai agen 
penyebab Food Borne Disease menjadi perhatian dunia, karena peningkatan kejadian. 
Salmonellosis baik pada hewan maupun manusia. (Prawesthirini, 1990).  
Udang putih merupakan udang yang sebagian besar terdapat di pasaran. 
Sarana pencemaran Salmonella  biasanya terdapat pada tambak, air dan lingkungan 
dimana udang dipelihara. Salmonellosis dapat diakibatkan karena proses pemasaran 
di pasar tradisional yang kurang higienis. Mikroorganisme yang pindah melalui 
makanan terjadi karena mikroorganisme yang terdapat dalam makanan menginfeksi 
inang sehingga menyebabkan penyakit asal makanan dan atau mikroorganisme 
mengeluarkan eksotoksin dalam makanan dan menyebabkan mabuk makanan atau 
keracunan makanan bagi yang memakannya. Pencemaran Salmonella  khususnya 
pada udang putih masih belum banyak di laporkan  (Pelczar dan Chan, 1988). 
Salmonella tidak menutup kemungkinan dapat mencemari udang putih yang 
beredar dipasaran. Kesalahan proses penanganan, baik mulai dari asal udang 
diproduksi sampai pada pemasarannya merupakan salah satu sumber pencemaran 
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Salmonella. Salmonellosis disebabkan oleh bakteri Salmonella yang menyerang 
hewan dan manusia yang merupakan penyakit menular dan dapat ditularkan melalui 
makanan juga bersifat zoonosis (Hasutji, 2009).  
Salmonella merupakan masalah yang besar di seluruh dunia, sebagai infeksi 
kuman yang berasal dari makanan. Terbatasnya studi di laboratorium menyebabkan 
kurangnya penyelidikan Salmonellosis di Negara berkembang membuat sulit untuk 
ditafsirkan pentingnya penyakit zoonosis (WHO, 1985). 
Tambak atau sumber lainnya dimana udang berkembang biak merupakan 
salah satu sumber pencemaran bakteri patogen. Pencemaran disini bisa berasal dari 
pencemaran zat cair ataupun zat padat yang masuk ke dalam air tambak, dan air ini 
dapat merupakan sarana penyebaran Salmonella (WHO, 1976).  
Mikroorganisme penyebab penyakit dapat ditularkan melalui makanan, oleh 
air yang tercemar secara langsung atau dengan perantara alat yang dipakai untuk 
mempersiapkan makanan (Merchant dan Packer, 1961). 
Salmonella hidup di air danau, air di muara-muara sungai, dan tanah. 
Lingkungan tempat hidup Salmonella merupakan sumber kontaminasi pada hasil 
perikanan. Sumber penyebaran Salmonella juga berasal dari tinja yang keluar dari 
pembawa kuman yang mengandung kuman Salmonella (Aysan, 2005). 
Penanggulangan pencemaran Salmonella dapat dilakukan dengan perbaikan 
sanitasi pasar dan lingkungan, higienis pemasaran, mencegah penanganan oleh 
manusia karier, serta higienis dan sanitasi lingkungan tambak dan pemasakan yang 
sempurna (Suryanto, 1999). 
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Persyaratan yang harus dipenuhi pada uji pencemaran Salmonella pada udang 
putih segar per 25 gram adalah negatif berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI 
01-2728-1992) yang mengacu pada keputusan Direktur Jenderal Pengawasan Obat 
dan Makanan (POM) No. 03726/B/SK/VII/89 tanggal 10 Juli 1989 tentang batas 
maksimum pencemaran mikroba makanan (Ditjen POM, 1989). 
Mikroorganisme seperti Salmonella dapat dirangsang, dihambat 
pertumbuhannya atau dibunuh  dengan menggunakan cara  fisika atau kimia. Dalam 
mendapatkan bakteri mutan yang radioresisten seperti Salmonella sangat sulit 
ditemukan terutama dalam hal perubahan sensitivitasnya terhadap antibiotika. 
Perubahan sensitivitas terhadap antibiotika diharapkan dapat mempermudah 
penanganan pemberian obat. Untuk mengetahui perubahan  sensitivitas  dilakukan 
pengulangan subkultur pada mutan bakteri Salmonella tersebut (Licciardello, 1969). 
     Keterangan: 
                                                             a. Koloni Salmonella pada media HE 
       A                          B                    b. Koloni Salmonella pada media BSA 
                                                             c. Koloni S   almonella pada media XLD 
                    C 
         
 Gambar 2.3 : Koloni Salmonella pada media HE (Hectoen Enteric), BSA (Bismuth 
Sulfite Agar), XLD (Xylose Lysine Desoxycholate) (Pribadi, 2016). 
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Klasifikasi dari bakteri Salmonella sp: 
Kingdom  : Bacteria (Eubacteria)  
Filum   : Proteobacteria  
Kelas   : Eubacteriales  
Ordo  : Enterobacterae  
Famili   : Salmonella  
Spesies  : Salmonella sp (Bergeys, 1957) 
E. Vibrio cholerae 
Mikroba penyebab penyakit yang sering ditemukan pada makanan adalah 
Vibrio cholera (Siagan, 2002). 
Vibrio cholera anggota keluarga dari Vibrionaceae, yang bersifat anaerobik 
fakultatif, Gram negatif, non-spora membentuk batang melengkung, panjang sekitar 
1.4-2,6 mm. Bakteri Vibrio adalah oksidase-positif, mengurangi nitrat, dan motil 
dengan cara dari satu, berselubung, flagela polar. Pertumbuhan Vibrio cholerae 
dirangsang dengan 1% natrium klorida (NaCl). Namun, perbedaan penting dari jenis 
Vibrio cholera dengan Vibrio lainnya adalah kemampuan Vibrio cholerae tumbuh 
dalam kaldu nutrisi tanpa menambahkan NaCl (Baumann, Furniss & Lee, 1984). 
Bakteri gram negatif yang berbentuk batang bengkok, oksidase dan katalase 
positif adalah bakteri Vibrio yang memfermentasikan glukosa tanpa menghasilkan 
gas dan mempunyai flagel polar. Bakteri ini sangat umum dijumpai di air payau dan 
laut. Beberapa spesies yang menyebabkan penyakit vibriosis pada hewan akuatik 
termasuk ikan dan sebagian bersifat saproba. Bakteri Vibrio menyebabkan serangan 
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penyakit vibriosis. Penyakit bakterial utama terutama pada benih yang dapat 
menimbulkan kematian sampai 100 % dalam waktu 2 minggu merupakan penyakit 
vibriosis. Vibrio alginolyticus, Vibrio anguillarum, Vibrio vulnivicus. Vibrio 
alginolyticus merupakan beberapa spesies bakteri Vibrio yang sering diisolasi dari 
ikan kerapu yang sakit dan merupakan bakteri patogen utama pada budidaya ikan. Uji 
keganasan penting karena informasi ini bisa berguna dalam menghasilkan vaksin 
yang berspektrum luas yang efektif (mampu melindungi terhadap semua jenis Vibrio) 
(Desrina, 2006). 
Penyebaran bakteri V. cholera berasal dari hasil perikanan yang 
terkontaminasi bakteri patogen tersebut sehingga mengakibatkan penyakit kolera 
(Osawa, 2008). 
Faktor lingkungan seperti temperatur, kebersihan dan konsentrasi nutrien 
misalnya zooplankton di dalam air merupakan transmisi utama penyakit kolera. 
Keberadaan bakteri V. cholerae dapat dipengaruhi oleh kondisi pasar sebagai tempat 
berjualan (Purwoko, 2007). 
Air sungai atau laut yang telah terkontaminasi oleh bakteri V. cholerae  
merupakan penyebab tercemarnya hasil perikanan (Waluyo, 2004).  
Feses atau kotoran manusia merupakan penyebaran bakteri V. cholerae. Hasil 
perikanan yang hidup di perairan yang telah terkontaminasi kotoran manusia yang 
mengandung bakteri maka hasil perikanan tersebut akan terkontaminasi bakteri itu 
juga. Manusia juga dapat menjadi penyebaran bakteri Vibrio karena apabila air yang 
terkontaminasi bakteri digunakan untuk keperluan sehari-hari seperti mencuci tangan, 
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maka orang tersebut dapat membawa bakteri V. cholerae. Hasil perikanan yang 
disentuh nelayan yang membawa bakteri Vibrio dapat juga terkontaminasi bakteri V. 
cholera (Suriawiria, 2003). 
Terjadinya gangguan tingkat kesehatan inangnya, atau bahkan dalam keadaan 
tertentu dapat menyebabkan kematian merupakan dampak langsung bakteri patogen 
Vibrio (Pelczar dan Chan, 2006). 
Bakteri yang dapat hidup pada salinitas yang relatif tinggi, sebagian besar 
bakteri berpendar bersifat halofilik yang tumbuh optimal pada air laut bersalinitas 20-
40‰ adalah bakteri Vibrio. Bakteri Vibrio berpendar termasuk bakteri anaerobic 
fakultatif, yaitu dapat hidup baik dengan atau tanpa oksigen. Bakteri Vibrio tumbuh 
pada pH 4 - 9 dan tumbuh optimal pada pH 6,5 - 8,5 atau kondisi alkali dengan pH 
9,0 (Herawati, 1996). 
 
  
 
 
 
 
  Gambar 2.4 : Koloni bakteri Vibrio Cholerae pada media agar TCBS (Thiosulfate-
Citrate-BileSalts-Sucrose) (I wayan et al., 2015). 
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Klasifikasi dari  Vibrio cholera : 
Kingdom  : Bacteria 
Filum   : Proteobacteria  
Klass   : Gamma Proteobacteria  
Ordo   : Vibrionales  
Family  : Vibrionaceae  
Spesies  : Vibrio cholerae (Bergeys, 1957) 
F. Udang Putih (Litopenaeus vannamei) 
Udang merupakan salah satu komoditas unggulan Indonesia yang diharapkan 
dapat meningkatkan devisi Negara. Permintaan dalam maupun luar negeri untuk 
udang yang terus meningkat. Sumber daya perikanan Indonesia yang mendukung 
memeberiakn peluang besar untuk pengusaha udang.  Peningkatan produksi udang 
akan mengakibatkan permintaan benih udang yang bermutu juga bertambah 
(Adiwidjaya, 2008). 
Di perairan tropik dan sub tropik Asia dan Australia, antara 67° sampai 166° 
bujur timur dan antara 25° lintang utara sampai 29° lintang selatan banyak dijumpai 
udang putih (Litopenaeus vannamei). Di Indonesia, di perairan sepanjang pantai barat 
Sumatera, Selat Malaka, pantai timur Sumatera, pantai utara Jawa, pantai selatan 
Jawa, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, 
Teluk Bintuni, Kepulauan Aru dan Laut Arafura merupakan daerah penyebaran 
udang putih (Naamin 1984).  
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Tubuh udang vanname berwarna putih transparan sehingga lebih umum 
dikenal sebagai “white shrimp”. Namun, ada juga yang cenderung berwarna kebiruan 
karena lebih dominannya kromatofor biru. Panjang tubuh dapat mencapai 23 cm. 
Tubuh udang vanname dibagi menjadi dua bagian, yaitu kepala (thorax) dan perut 
(abdomen). Kepala udang vanname terdiri dari antenula, antena, mandibula, dan dua 
pasang maxillae. Kepala udang vanname juga dilengkapi dengan tiga pasang 
maxilliped dan lima pasang kaki berjalan (periopoda) atau kaki sepuluh (decapoda). 
Sedangkan pada bagian perut (abdomen) udang vanname terdiri enam ruas dan pada 
bagian abdomen terdapat lima pasang kaki renang dan sepasang uropods (mirip ekor) 
yang membentuk kipas bersama-sama telson (BPTP Sulsel, 2008). 
Budidaya udang adalah salah satu yang paling penting dalam kegiatan 
akuakultur di Asia dan Amerika Selatan, tetapi petani menghadapi banyak masalah 
serius seperti penyakit udang yang disebabkan karena kualitas air yang buruk selama 
penanaman (Rattanachuay et al., 2011). 
Telur udang penaeid termasuk udang putih akan menetas setelah 14 - 24 jam 
menjadi larva sederhana yang disebut nauplius. Nauplius berubah menjadi zoea 
selama lebih kurang 6 hari setelah mengalami delapan kali pergantian kulit. Udang 
bersifat planktonis, dan mulai muncul ke permukaan perairan yang secara berangsur-
angsur bergerak menuju perairan pantai yang ada di sekitarnya pada saat fase 
Nauplitus. Udang-udang muda yang sedang molting dan masih dalam kondisi lemah 
akan menjadi sasaran Zoea yang akan berubah menjadi mysis setelah mengalami tiga 
kali pergantian kulit (selama lebih kurang 4 hari), sudah bersifat kanibalisme. Kondisi 
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lapar dapat mengakibatkan sifat kanibalisme muncul. Mysis akan berubah menjadi 
pascalarva setelah mengalami tiga kali pergantian kulit (selama lebih kurang 10 hari) 
(Chan, 1998). 
Udang sudah aktif berenang dan bermigrasi ke bagian hulu yang memiliki 
salinitas rendah, dan mulai menuju ke dasar perairan pada fase pascalarva (Dall et al, 
1990). 
Muara sungai yang terdapat hutan mangrove dengan salinitas rendah 
umumnya hidup udang putih pada fase pascalarva karena hutan mangrove memiliki 
perakaran menjulur ke dalam perairan, sehingga sangat baik untuk tempat berlindung 
udang tersebut dari predator. Pascalarva secara bertahap akan berubah menjadi udang 
muda/juvenil setelah mengalami beberapa kali pergantian kulit (selama lebih kurang 
tiga bulan) di perairan mangrove. Udang akan bergerak kembali ke muara sungai 
berhutan bakau (dengan salinitas lebih tinggi), dan aktif mencari makan di kawasan 
ini setelah tumbuh menjadi juvenil. Udang juvenile akan tumbuh menjadi dewasa, 
kemudian mulai beruaya ke arah perairan terbuka di sekitar kawasan tersebut (seperti 
estuari, laguna, dan teluk), yang selanjutnya akan sampai ke daerah 
pemijahan/spawning ground dengan kedalaman > 12 m selama tiga sampai empat 
bulan (Naamin et al, 1992). 
Pertumbuhan pada udang ditandai dengan adanya pergantian kulit/molting, 
yang secara sederhana digambarkan sebagai berikut : a) udang berganti kulit, 
melepaskan dirinya dari kulit luarnya yang keras/eksoskleton. b) air diserap, ukuran 
udang bertambah besar. c) kulit luar yang baru terbentuk, dan d) air secara bertahap 
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hilang dan diganti dengan jaringan baru. Pertumbuhan panjang individu merupakan 
fungsi berjenjang/step function. Tubuh udang akan bertambah panjang pada setiap 
ganti kulit, dan tidak bertambah panjang pada saat ganti kulit (intermolt). Integument 
membuka, pertumbuhan terjadi cepat pada periode waktu yang pendek, sebelum 
integumen yang baru menjadi keras pada setiap ganti kulit (Hartnoll, 1982). 
Udang jantan dan betina (sexual dimorphisme) dapat dibedakan berdasarkan 
morfologi karena udang putih termasuk ke dalam kelompok heteroseksual. Petasma 
merupakan alat kelamin udang jantan yang terletak diantara kaki renang pertama, 
sedangkan telikum merupakan alat kelamin udang betina yang terletak diantara 
pangkal kaki jalan keempat dan kelima dengan lubang saluran kelamin terletak 
diantara pangkal kaki ketiga (Bittner & Ahmad 1989). 
Udang putih (Litopenaeus vannamei) dapat menghasilkan telur berkisar 
100.000 - 450.000 butir dalam sekali peneluran. Induk udang betina berenang 
berputar-putar dengan kecepatan tinggi pada saat pelepasan telur.Telur dilepaskan 
melalui saluran telur (Peter et al. 2003).    
Sama halnya dengan usaha budidaya ikan dan udang, usaha budidaya udang 
Vannamei juga menemui kendalanya. Salah satu kendala tersebut adalah adanya 
serangan penyakit vibriosis yang dapat menyebabkan kematian pada udang. Vibriosis 
juga disebut penyakit kunang-kunang karena udang yang terserang penyakit tersebut 
akan terlihat bercahaya pada malam hari. Kemunculan penyakit vibriosis di perairan 
tambak udang dapat menyebabkan menurunnya tingkat produksi dan membawa 
kerugian bagi petambak. Udang yang terserang vibriosis menunjukkan gejala klinis 
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sebagai berikut, bagian hepatopankreas yang berwarna merah kecoklatan, tubuh 
terdapat bercak merah (red discoloration) pada pleopod dan abdominal, bagian ekor 
geripis dan berwarna merah kecoklatan. serta pada malam hari terlihat menyala 
(Rufiati, 2008).  
Kualitas lingkungan perairan yang memburuk merupakan salah satu penyebab 
mewabahnya serangan penyakit vibriosis. Dampak dari penyakit vibriosis berbeda 
berdasarkan tingkat keparahan infeksi bakteri penyebab vibriosis, namun tingkat 
kematian dapat melebihi 70% (Adiwidjaya, 2008).  
Kelimpahan bakteri Vibrio sp. Adalah suatu sistem pemeliharaan udang yang 
dapat dijadikan deteksi atau pertanda timbulnya serangan penyakit vibriosis. Vibrio 
harveyi, Vibrio alginolyticus dan Vibrio parahaemolitycus merupakan jenis bakteri 
yang paling sering menyebabkan penyakit vibriosis pada udang. Bakteri Vibrio sp. 
telah dikenal sebagai penyebab kematian massal budidaya udang di seluruh dunia 
(Vidgen et al, 2005). 
Adanya suatu penyakit pada hewan merupakan akibat dari interaksi inang, 
agen penyakit, dan faktor lingkungan. Lingkungan perairan yang buruk cenderung 
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan patogen dan berpengaruh negatif bagi 
organisme peliharaan (udang) karena dapat menyebabkan penyakit (Chang, 1996).  
Selain itu, budidaya udang vaname skala intensif menjadi faktor penyebab 
mudahnya bakteri patogen menyerang udang Vannamei. Hal tersebut dikarenakan 
udang yang dibudidayakan mengalami stress akibat kepadatan populasi udang 
(Madeali, 1998). 
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Penyakit bintik putih pada udang merupakan penyakit yang ditimbulkan oleh 
virus hasil mutagenik. Terjadinya mutasi gen pada virus disebabkan oleh kondisi 
lingkungan yang selalu menekannya. Lingkungan yang tidak sesuai membuat virus 
melakukan mutasi gen dengan merubah bentuk dan sifat (Yanto, 2006.).  
Virus merupakan parasit obligat yang secara keseluruhan kebutuhan hidupnya 
bergantung pada sel inang yang diinfeksi, energi yang diperoleh digunakan untuk 
reproduksi, sintesa protein, lemak, dan karbohidrat. Umumnya, sebagian besar 
serangan virus patogen berhubungan dengan stres karena kepadatan yang tinggi, 
penanganan atau kondisi budidaya yang kurang optimum, pencemaran air oleh bahan-
bahan kimia, infeksi atau dampak dari ablasi mata (Nunan, 1998).  
Udang vaname (Litopenaeus vannamei) yang telah terinfeksi TSV dapat 
mengalami kematian 80-85% sehingga dapat menimbulkan kerugian dalam 
pembudidayaannya. Kerusakan (luka) yang disebabkan oleh virus tersebut dapat 
terlihat dari warna tubuh yang menjadi kemerahan, terutama pada ekor udang yang 
mati. Bercak hitam (melanisasi) yang tidak beraturan di bawah lapisan kutikula akan 
tampak pada udang yang masih bertahan hidup tetapi udang ini kemudian menjadi 
pembawa (carrier) virus tersebut (Rufiati, 2008). 
Kemudian Puslitbang Perikanan (1994) melaporkan bahwa telah diketahui 
adanya infeksi penyakit oleh virus atau virus-like pada komoditas udang di Indonesia, 
terutama oleh White Spot Baculo Virus (WSBV) dan Monodon Baculo Virus (MBV). 
Virus yang akhir-akhir ini menyerang udang windu adalah White Spot Syndrome 
Virus (WSSV). Penyakit ini dapat menyerang udang mulai benih udang hingga 
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dewasa. Penyakit ini akan menyebabkan kematian massal pada udang yang 
menyebabkan kegagalan panen. Oleh karena itu virus dipertimbangkan sebagai 
patogen yang paling berbahaya pada budidaya dan pembenihan udang windu saat ini 
(Song, 2003). 
Gejala udang Vanname yang terserang WSSV sangat bervariasi dan tidak 
spesifik. Gejala umum berupa adanya bintik-bintik putih pada karapas bagian kepala 
tidak selalu ditemukan pada udang. Namun, pada udang terinfeksi WSSV muncul 
warna kemerahan di kepala maupun ujung ekor. Gejala-gejala lain WSSV, di 
antaranya udang bergerombol di pinggir kolam dengan luka pada, nafsu makan 
menurun drastis (Corteel, 2013).  
Fase awal infeksi WSSV adalah adanya bintik putih pada kulit yang menyebar 
ke seluruh tubuh dan berkembang semakin banyak diikuti dengan melebarnya bintik 
putih menjadi bercak. Bercak putih berdiameter 0,5–3 mm disekitar lapisan 
epidermis. Hal ini timbul karena adanya deposit kalsium oleh epidermis kutikula. 
Bercak putih disebabkan cairan getah bening yang sudah terkontaminasi virus 
tercampur dengan seluruh cairan atau darah dalam tubuh udang. Organ target utama 
yang diinfeksi WSSV adalah epitel kulit (kutikula) dan jaringan ikat pada beberapa 
organ (Soetrisno,2004). 
IHHNV (Infectious Hypodermal and Haematopoietic Neckrosis Virus) 
biasanya akan menyerang udang dengan gejala klinis sering naik kepermukaan air, 
jarang bergerak, sering berputar-putar sebelum akhirnya tenggelam kedasar. 
Mortalitas dapat mencapai 90% dalam beberapa minggi setelah terjadi infeksi pada 
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benih udang . IHHNV dengan gejala udang berenang tidak normal, yaitu sangat 
perlahan-lahan, muncul ke permukaan dan mengambang dengan perut di atas, udang 
akan mati dalam 18 waktu 4-12 jam sejak mulai timbulnya gejala tersebut. Udang 
penderita banyak yang mati pada saat moulting. Pada kondisi akut, kulit udang akan 
terlihat berwarna keputih-putihan, tubuh berwarna putih keruh, permukaan tubuh 
akan ditumbuhi oleh diatomae, bakteri atau jamur, terlihat nekrosis pada kutikula, 
syaraf, antena, dan pada mukosa usus depan serta usus tengah. Upaya pengendalian 
infeksi ini dengan perbaikan kualitas air (Sukenda, 2008). 
 
                                                                                    Keterangan:                         
Aswdg8                                                                               a. Perut 
                                                                                          b. Mata  
                                                                                          c. Antena 
                                                                                               d. Kaki berjalan 
                                                                                          e. Kaki renang 
                                                                                                    f. Ekor 
 
Gambar 2.5 : Udang putih (Litopenaeus vannamei) (Pribadi, 2016) 
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Klasifikasi dari udang putih (Litopenaeus vannamei) : 
Kingdom  : Animalia 
Filum   : Arthropoda 
Klas   : Malacostraca 
Ordo   : Decapoda 
Famili   : Penaidae 
Genus  : Penaeus 
Species  : Litopenaeus vannamei (Meyrs et al, 2008) 
G. Ayat Yang Relevan 
Di dalam Al-Qur‟an Allah swt telah mengingatkan untuk senantiasa melihat 
ciptaaNnya, agar ummatNya dapat memanfaatkan ciptaan-Nya. 
Allah berfirman dalam Qs An-Nahl/ 16:14, yaitu:  
           
         
     
Terjemahnya: 
“Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat 
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari 
lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar 
padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan 
supaya kamu bersyukur” (Kementerian Agama, RI: 2012). 
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Dalam ayat ini menjelaskan manfaat penciptaan laut. Allah menundukkan laut 
untuk manusia bertujuan agar manusia bisa mengambil manfaat dari laut tersebut. Di 
dalam laut banyak sekali manfaat, yaitu banyak terkandung bahan makanan, 
perhiasan, tempat berlayar. Sebagai sumber makanan contohnya adalah rumput laut 
dan berbagai macam jenis ikan. Maka, Maha Suci Allah swt yang mengetahui tentang 
makhlukNya dan tentang apa yang memberikan manfaat bagi makhlukNya. Dalam 
ayat ini juga terdapat isyarat kepada kesempurnaan kekuasaan Allah swt dalam 
menciptakan benda manis dan segar di dalam air pahit dan tidak diminum. 
Allah berfirman dalam Qs An-Nuur/ 24: 45, yaitu: 
                
                 
    
Terjemahnya: 
“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian dari 
hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan 
dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu.” (Kementerian Agama, RI: 2012). 
 
Menurut M. Quraish Shihab dalam kitabnya yang berjudul tafsir al-misbah 
menjelaskan bahwa ayat tersebut menegaskan: Dan, disamping bukti-bukti kekuasaan 
dan limpahan anugrah-Nya, Allah juga telah menciptakan semua jenis hewan dari air 
yang memancar sebagaimana dia menciptakan tumbuhan dari air tercurah. Lalu Allah 
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menjadikan hewan-hewan itu beraneka ragam jenis, potensi dan fungsinya termasuk 
bakteri. 
Pada surah An Nuur ayat 45, Allah SWT menjelaskan secara lugas tentang 
bagaimana asal usul penciptaan hewan sekaligus menjelaskan bagaimana proses 
evolusinya. Pada ayat tersebut Allah SWT menjelaskan bahwa semua jenis hewan 
diciptakan dari air (sejumlah hewan air termasuk ikan) dan sebagian dari hewan 
tersebut berubah menjadi hewan yang berjalan diatas perutnya (sejumlah hewan 
reptilia), sebagian lain berjalan dengan kedua kakinya (kelompok aves) dan sebagian 
yang lain berjalan dengan keempat kakinya (kelompok mamalia) dan bukan manusia. 
Menurut tafsir Kementerian Agama RI, ayat tersebut Allah mengarahkan 
perhatian manusia supaya memperhatikan binatang-binatang termasuk bakteri yang 
bermacam-macam jenis dan bentuknya. Dia telah menciptakan semua jenis binatang 
itu dari air. Ternyata memang air itulah yang menjadi pokok bagi kehidupan binatang 
dan sebagian besar dari unsur-unsur yang ada dalam tubuhnya adalah air, dan tidak 
akan dapat bertahan dalam hidupnya tanpa air. Allah menerangkan bahwa Dia 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya bukan saja binatang-binatang yang berkaki 
banyak tetapi mencakup semua binatang dengan berbagai macam bentuk termasuk 
bakteri. 
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H. Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Udang merupakan salah satu makanan 
favorit masyarakat 
 
 
   Uji cemaran bakteri patogen:  
- Uji penduga (Presumtive Test) 
- Uji penguat (Corfirmed Test) 
- Uji penegas (Complete Test) 
- Uji biokimia (Biochimestry Test) 
Hasil uji cemaran bakteri patogen pada udang 
putih yang diperoleh dari pertambakan di 
Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru 
    INPUT 
Pencemaran udang oleh bakteri patogen 
 
    PROSES Isolasi bakteri dari udang putih 
 
    OUTPUT 
 
Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru 
merupakan daerah yang terdapat banyak 
pertambakan udang. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan 
Penelitian bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif (descriptive 
research) yang merupakan suatu metode penelitian yang ditujukan untuk 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini atau saat 
yang lampau.  
B. Variabel Penelitian 
Adapun veriabel pada penelitian ini yaitu cemaran bakteri patogen pada udang 
putih yang terdapat pada tambak di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru. 
C. Defenisi Operasional Variabel 
Cemaran bakteri patogen adalah terdapatnya bakteri patogen yaitu 
Escherichia coli, Salmonella, Vibrio cholerae yang digunakan sebagai indikator 
cemaran hasil tambak yang terdapat di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru 
dengan menggunakan uji penduga, penguat, penegas dan biokimia. 
D. Instrumen Penelitian (Alat dan Bahan) 
1. Alat 
Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu kotak pendingin, 
timbangan, jaring, Stomacher beserta plastik steril, waterbath bertutup dengan 
sirkulasi 45
0
C ± 0,50C; Waterbath 43
0
C ± 0,2
0
C, Waterbath 42
0
C ± 0,2
0
C, Waterbath 
48
0
C ± 50
0
C,  inkubator 35
0
C ± 1
0
C; inkubator 36°C ± 1
0
C; Inkubator 37
0
C ± 0,5
0
C; 
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botol pengencer; Petridish, tabung durham; cawan petri; tabung reaksi ukuran 16 mm 
x 150 mm dan 13 mm x 100 mm; tabung bertutup ukuran 16 mm x 150 mm;  
timbangan dengan ketelitian 0,0001 g; pipet atau pippetor 1ml, 5 ml dan 10 ml; Rak 
tabung reaksi; Jarum inokulasi, Autoclave 121°C, Alat pengocok (Vortex mixer), 
Bunsen, pH meter, Spatula, Filter apparatus, Oven, Hot plate dan stire. 
2. Bahan 
Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu aquadest, udang 
putih, alcohol. Escherichia coli: Brilliant Green Lactose Bile (BGLB), 2 % Broth;  
Lauryl Tryptose Broth (LTB); EC Broth; Levine’s Eosin Methylen Blue (L-EMB ) 
agar; Tryptone (Tryptophane) Broth (TB); MR-VP Broth;  Simmon Citrate Agar; 
Plate Count Agar; Larutan Butterfield’s Phosphate Buffered; Pereaksi Kovacs; 
Pereaksi VP; Indikator MR; Pereaksi pewarnaan gram.  
Salmonella: Bismuth sulfite Agar (BSA); Brain Heart Infusion Broth; Hectoen 
Enteric (HE) Agar; Lactose Broth; Lysine Decarboxylase Broth; Lysine Iron Agar 
(LIA); Malonate Broth; Motility Test Medium; MR-VP Broth; Phenol red 
Carbohydrate Broth ; Potasium Cyanide (KCN) Broth ; Purple Carbohydrate Broth ; 
Rappaport-Vassiliadis (RV) medium; Selenite Cystine Broth (SCB); Simmon Citrate 
Agar; Tetrathionate Broth (TTB); Triple Sugar Iron (TSI) Agar ; Trypticase Soy –
Tryptose Broth;  Tryptone (Tryptophane) Broth; Urea Broth; Urea Broth (Rapid); 
Xylose Lysine Desoxycholate (XLD) Agar ; Ethanol 70%; Larutan Brillian Green Dye 
; Larutan Formalized Physiological Saline; Reagen Kovac‟s; Indikator Methyl Red; 
Larutan Physiological Saline 0,85%; Larutan Potasium Hydroxide 40 % ; Reagen 
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VP; Larutan 1 N Sodium Hydroxide; Larutan 1 N Hydrochloric Acid ; Salmonella 
Polyvalent Somatic O Antiserum. 
Vibrio cholerae: Alkaline Peptone Water (APW); Alkaline Peptone Salt 
(APS); Decarboxylase basal medium dengan penambahan suplemen arginine, lysine 
dan ornithine secara individual; Kliger Iron Agar (KIA); Motility Test Medium 
(MTM), semisolid; MR-VP broth; Purple Broth Base (PBB) dengan penambahan 
suplemen sucrose, lactose, cellobiose,arabinose, D-mannitol atau D-mannose secara 
individual; OF medium semisolid dengan penambahan suplemen glucose, sucrose, 
lactose, cellobiose, arabinose, D-mannitol atau D-mannose secara individual; Triple 
Sugar Iron (TSI) agar; Thiosulfate-Citrate-Bile-Salts-Sucrose (TCBS) agar; 
Trypticase (tryptic) Soy Broth (TSB); Trypticase (tryptic) Soy Agar (TSA); Tryptone 
Broth and Tryptone Salt Broths (T1No, T1N1 T1N3 T1N6 T1N8 T1N10); Urea 
broth; Pereaksi kovacs; Mineral atau parafin oil steril; O/129 (2,4-diamino-6,7-
diisopropyl pteridine) disk, 10 μg dan 150 μg; ONPG disk; Pereaksi oksidase; HCl 
1N; Physiological saline 0,85%; Phosphate-Buffered Saline (PBS), pH 7,4; NaCl 2% 
dan 3%; Larutan NaOH 1N; Pereaksi VP; Pereaksi pewarnaan Gram; Baku 
pembanding Vibrio cholerae; Anti serum Poly Hikojima Inaba – Ogawa. 
E.  Prosedur Kerja 
1. Escherichia coli  (berdasarkan SNI,  2006) : 
a. Persiapan sampel 
Menimbang sampel dengan berat 25g dari bagian perut dan kepala udang, 
kemudian memasukkan dalam wadah atau plastik steril dan menambahkan 225 ml 
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larutan Butterfield’s Phosphate Buffered. Menghomogenkan selama 2 menit. 
Homogenat ini merupakan larutan dengan pengenceran   10 
-1
. 
b. Uji pendugaan coliform 
Menyiapkan pengenceran 10
-2 
dengan cara melarutkan 1 ml larutan 10
-1
 ke 
dalam 9 ml larutan pengencer Butterfield’s Phosphate Buffered. Melakukan 
pengenceran selanjutnya sesuai dengan pendugaan kepadatan populasi contoh. Pada 
setiap pengenceran dilakukan pengocokan menggunakan vortex minimal 25 kali. 
Memindahkan dengan menggunakan pipet steril, sebanyak 1 ml larutan dari 
setiap pengenceran ke dalam 3 seri lauryl tryptose Broth (LTB) yang berisi tabung 
durham. 
Menginkubasi tabung-tabung selama 48 jam  pada suhu 35
0
C. Memperhatikan 
gas yang terbentuk setelah inkubasi 24 jam dan menginkubasikan kembali tabung-
tabung negatif selama 24 jam. Tabung positif ditandai dengan kekeruhan dan gas 
dalam tabung durham. Untuk tabung-tabung positif lanjut “Uji penegasan coliform”. 
c.  Uji penegasan coliform 
Menginokulasikan tabung-tabung LTB yang positif ke tabung-tabung BGLB 
Broth yang berisi tabung  durham dengan menggunakan jarum  ose. Menginkubasi 
BGLB  Broth yang telah diinokulasi selama 48 jam pada suhu 35
0
C. Memeriksa 
tabung-tabung BGLB yang menghasilkan gas selama 48 jam pada suhu 35
0
C. Tabung  
positif ditandai dengan kekeruhan  dan gas dalam tabung durham. 
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Menentukan nilai angka paling memungkinkan (APM) berdasarkan jumlah 
tabung-tabung BGLB yang positif dengan menggunakan Angka Paling 
Memungkinkan (APM). Nyatakan  nilainya sebagai “APM/g coliform”. 
d.  Uji pendugaan Escherichia coli 
Menginokulasikan dari setiap tabung LTB yang positif ke tabung-tabung EC 
Broth yang berisi tabung durham dengan menggunakan jarum ose. Menginkubasi EC 
Broth dalam waterbath selama 48 jam  pada suhu 45
0
C. Memeriksa tabung-tabung 
EC Broth yang menghasilkan gas selama 24 jam, jika negatif menginkubasikan 
kembali sampai 48 jam. Tabung  positif ditandai dengan kekeruhan  dan gas dalam 
tabung durham. Waterbath harus dalam keadaan bersih, air di dalamnya harus lebih 
tinggi dari tinggi cairan yang ada dalam tabung yang akan diinkubasi. 
Menentukan nilai angka paling memungkinkan (APM) berdasarkan jumlah 
tabung-tabung EC Broth yang positif dengan menggunakan Angka Paling 
Memungkinkan (APM) dan nyatakan  nilainya sebagai “APM/g  faecal coliform”. 
e. Uji penegasan Escherichia coli 
Dari tabung-tabung EC  Broth yang positif dengan menggunakan jarum  ose 
gores ke LEMB agar. Menginkubasi selama 24 jam pada suhu 35
0
C. Koloni  
Escherichia coli  terduga memberikan ciri yang khas yaitu hitam pada bagian tengah 
dengan atau tanpa hijau metalik. 
Mengambil lebih dari satu koloni Escherichia coli  dari masing-masing cawan 
LEMB agar dan menggoreskan ke media PCA miring dengan menggunakan jarum 
tanam. menginkubasi selama 24 jam pada suhu 35
0
C. 
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f. Uji Morfologi 
Jika koloni yang khas (typical ) tidak ada, memindahkan 1 atau lebih koloni 
yang tidak khas (typical) Escherichia coli ke media PCA miring. 
g. Uji Biokimia  
1. Uji Indol (I) 
Menginokulasikan 1 ose dari PCA miring ke dalam  tryptone Broth 
menginkubasi selama 24 jam pada suhu 35
0
C. Uji  Indol dilakukan  dengan  
menambahkan 0,2 ml – 0,3 ml pereaksi  Kovacs. Reaksi positif jika terbentuk 
cincin merah pada lapisan bagian atas media dan negatif bila terbentuk cincin 
warna kuning. 
2. Uji Voges proskauer (VP) 
Menginokulasikan 1 ose dari PCA miring ke dalam MRVP Broth. 
Menginkubasi selama 48 jam pada suhu 35 
0
C. Memindahkan sebanyak 1 ml dari 
setiap MRVP Broth yang tumbuh ke tabung reaksi ukuran 13 mm x 100 mm 
steril dan menambahkan 0,6 ml larutan alpha naphtol dan 0,2 ml 40 % KOH, 
kocok, menambahkan sedikit kristal kreatin untuk mempercepat reaksi. 
Mengocok  kembali dan mendiamkan selama 2 jam. Reaksi positif jika terbentuk 
warna merah muda eosin sampai merah merah delima. 
3. Uji Methyl Red (MR) 
Menginkubasikan kembali MRVP Broth di atas selama 48 jam pada suhu 35 
0
C. Menambahkan 5 tetes indikator Methyl red pada MRVP Broth. Reaksi positif 
jika terbentuk warna merah dan negatif jika terbentuk warna kuning. 
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4.   Uji Citrat ( C ) 
Menggoreskan 1 ose dari PCA miring ke permukaan simmon citrat agar. 
Menginkubasi selama 96 jam pada suhu 35
0
C. Reaksi positif jika terjadi  
pertumbuhan dan media berubah warna menjadi biru, reaksi negatif jika tidak 
ada pertumbuhan dan media tetap hijau.  
5. Produksi gas dari laktosa 
Menginokulasikan 1 ose dari PCA miring kedalam LTB. Menginkubasi 
selama 48 jam pada suhu 35 
0
C. Reaksi positif jika menghasilkan gas pada 
tabung durham. 
2. Salmonella (berdasarkan SNI, 2006) : 
a. Persiapan sampel 
Menimbang sampel/contoh sebanyak 25g dari sampel yang akan diuji, 
kemudian memasukkan dalam wadah atau plastik steril dan menambahkan 225 ml 
larutan Lactose Broth. Menghomogenkan sampel selama 2 menit untuk dianalisa. 
Secara aseptis, Memindahkan larutan sampel dalam wadah steril yang sesuai dan 
biarkan pada suhu ruang selama 60 menit dengan wadah tertutup. Mengocok perlahan 
dan bila perlu tentukan pH sampai (6,8 ± 0,2). Mengocok rata dan mengendurkan 
tutup wadah secukupnya. Menginkubasi 24 jam pada suhu 35°C. 
b. Pengkayaan  
Mengencangkan tutup wadah dan mengocok perlahan sampel yang 
diinkubasi, memindahkan 1 ml larutan sampel ke dalam masing-masing 10 ml SCB 
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dan 10 ml TTB. Menginkubasi media pengkayaan selektif  pada suhu 43
0
C (Water 
bath); menginkubasi TTB dan SCB selama 24 jam pada suhu 35
0
C. 
c. Isolasi Salmonella  
Mengocok tabung (dengan vortex) dan dengan mengggunakan jarum ose 
(3mm) gores TTB yang diinkubasi ke dalam media HE, XLD dan BSA. Menyiapkan 
BSA sehari sebelum menggunakan dan menyimpan di tempat gelap pada suhu ruang. 
Menggores ke dalam media yang sama dari RV Broth atau SCB. Menginkubasi 
cawan BSA, HE dan XLD selama 24 jam pada suhu 35°C. Mengamati kemungkinan 
adanya koloni Salmonella. 
d. Pengamatan morphologi koloni Salmonella yang khas (typical)  
Mengambil 2 atau lebih koloni Salmonella dari masing-masing media Agar 
selektif setelah 24 jam inkubasi. Koloni-koloni Salmonella yang khas (typical) adalah 
sebagai berikut: 
1) HE (Hectoen Enteric) Agar 
Koloni hijau kebiruan sampai biru dengan atau tanpa inti hitam. Umumnya 
kultur Salmonella membentuk koloni besar, inti hitam mengkilat atau hampir seluruh 
koloni terlihat berwarna hitam. 
2) XLD (Xylose Lysine Desoxycholate) 
Koloni merah jambu (pink) dengan atau tanpa inti hitam. Umumnya kultur 
Salmonella membentuk koloni besar, inti hitam mengkilat atau hampir seluruh koloni 
terlihat berwarna hitam. 
 
  
57 
 
3) BSA (Bismuth sulfite Agar) 
 Koloni coklat, abu-abu atau hitam; kadang-kadang metalik. Biasanya media 
di sekitar koloni pada awalnya berwarna coklat, kemudian berubah menjadi hitam 
(halo effect) dengan makin lamanya waktu inkubasi.  
Apabila koloni yang khas (typical) tumbuh pada BSA setelah 24 jam inkubasi, 
ambil 2 koloni atau lebih. Inkubasikan kembali media BSA selama 24 jam. Setelah 
48 jam, mengambil 2 atau lebih koloni yang khas (typical) yang tumbuh pada media 
BSA. Pengambilan ini dilakukan hanya bila koloni yang tumbuh pada media BSA 
yang diinkubasi selama 24 jam memberikan reaksi yang tidak sesuai pada TSI dan 
LIA, yang menjadikan kultur ini dinyatakan sebagai bukan Salmonella.  
e. Pengamatan morphologi koloni Salmonella yang tidak khas (typical) 
Ciri-ciri koloni Salmonella yang tidak khas adalah sebagai berikut: 
1) HE dan XLD Agar 
Beberapa kultur Salmonella membentuk koloni berwarna kuning dengan atau 
tanpa inti hitam. Jika tidak ada koloni khas yang tumbuh pada media HE dan XLD 
setelah inkubasi 24 jam, ambil 2 atau lebih koloni yang tidak khas. 
2) BSA  
Koloni yang tidak khas membentuk koloni berwarna hijau dengan sedikit atau 
tanpa warna kehitaman di sekitar media. Jika tidak ada koloni yang khas atau koloni 
terduga pada media BSA setelah inkubasi 24 jam, jangan mengambil koloni, tapi 
inkubasi kembali media selama 24 jam. Jika tidak ada koloni yang khas atau koloni 
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tersangka pada media BSA setelah inkubasi 48 jam, ambil 2 atau lebih koloni yang 
tidak khas. 
Mengambil secara hati-hati bagian tengah koloni dengan menggunakan jarum 
inokulasi steril dan menggoreskan ke permukaan media TSI agar dengan cara 
menggores agar miring dan menusuk agar tegak. Tanpa mengambil koloni baru, 
gunakan jarum yang sama untuk menggores media LIA dengan cara menusuk agar 
tegak lebih dahulu, setelah itu menggoreskan pada agar miring. Karena reaksi Lysine 
Decarboxylase sangat anaerobik, LIA miring harus mempunyai tusukan yang dalam 
(4 cm). Menyimpan media agar selektif yang telah diambil koloninya pada suhu 5°C 
– 8°C. 
Menginkubasi TSI dan LIA selama 24 jam pada suhu 35°C dengan 
membiarkan tutup sedikit kendur untuk mencegah terbentuknya H2S yang 
berlebihan. Pada TSI, kultur Salmonella yang khas memberikan reaksi alkalin 
(merah) pada goresan agar miring dan asam (kuning) pada tusukan agar tegak, 
dengan atau tanpa H2S (warna kehitaman pada agar). Pada LIA, kultur Salmonella 
yang khas memberikan reaksi alkaline (ungu) pada keseluruhan tabung. Reaksi yang 
benar-benar kuning pada tusukan dinyatakan sebagai kultur negatif. Jangan hanya 
melihat diskolorisasi pada tusukan untuk menyatakan kultur negatif. Umumnya kultur 
Salmonella membentuk H2S pada LIA. Beberapa kultur non Salmonella membentuk 
reaksi merah bata pada agar miring LIA. 
Semua kultur yang memberikan reaksi alkalin pada tusukan agar tegak LIA, 
tanpa memperhatikan reaksi TSI, harus dipertimbangkan sebagai potensial 
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Salmonella dan harus dilakukan uji biokimia dan serologi. Kultur yang memberikan 
reaksi asam pada tusukan agar tegak LIA dan alkalin pada agar miring serta asam 
pada tusukan agar tegak TSI harus juga dipertimbangkan sebagai potensial 
Salmonella dan harus dilakukan uji biokimia dan serologi. Kultur yang memberikan 
reaksi asam pada tusukan agar tegak LIA dan asam baik pada goresan agar miring 
dan tusukan agar tegak pada TSI, dapat dinyatakan sebagai bukan Salmonella. 
Melakukan pengujian biokomia dan serologi terhadap kultur presumtif-positif TSI 
untuk menentukan adanya Salmonella termasuk Salmonella arizonae. Bila kultur TSI 
tidak memberikan reaksi typical Salmonella (alkalin pada goresan agar miring dan 
asam pada tusukan agar tegak), ambil koloni terduga tambahan lainnya dari cawan 
media selektif dan goreskan ke permukaan media TSI dan LIA. 
f. Lakukan uji biokimia dan serologi terhadap:  
a) Tiga kultur presumtif-positif TSI dari 1 set media selektif (HE, XLD dan BSA) 
yang digoreskan dari SCB (atau RV Broth. untuk produk perikanan dengan 
tingkat kontaminasi tinggi) jika ada, dan tiga kultur presumtif-positif TSI dari 
media selektif yang digoreskan dari TTB jika ada. 
b) Jika tiga kultur presumtif-positif TSI tidak terisolasi dari 1 set media selektif, uji 
kultur presumtif-positif TSI yang lain. Uji sedikitnya 6 kultur TSI untuk setiap 
sampel yang dianalisa. 
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g. Identifikasi Salmonella  
1. Kultur campuran 
Menggoreskan kembali apabila kultur pada TSI agar terlihat tercampur, ke 
dalam media HE atau XLD agar. Menginkubasi selama 24 jam pada suhu 35°C. 
Mengamati koloni yang diduga Salmonella: 
a) HE agar; Koloni hijau kebiruan sampai biru dengan atau tanpa inti hitam. Pada 
umumnya kultur Salmonella membentuk koloni besar, inti hitam mengkilat atau 
hampir seluruh koloni terlihat berwarna hitam. 
b) XLD agar; Koloni merah jambu (pink) dengan atau tanpa inti hitam. Pada 
umumnya kultur Salmonella membentuk koloni besar, inti hitam mengkilat atau 
hampir seluruh koloni terlihat berwarna hitam. Pindahkan sedikitnya 2 koloni 
terduga Salmonella pada media TSI dan LIA. 
2. Kultur murni  
Uji Urease dapat dilakukan dengan salah satu cara sebagai berikut: 
a) Uji urease (konvesional). Memindahkan 1 ose penuh dari masing-masing 
presumtif positif TSI Agar miring ke dalam Urea Broth. Menginkubasikan selama 
24 jam pada suhu 35°C. 
b) Uji urease (cepat) memindahkan 1 ose dari masing-masing presumtif positif 
TSI Agar miring kedalam Rapid Urea Broth. Menginkubasikan selama 2 jam 
dalam water bath pada suhu 37°C. Reaksi Salmonella yang khas untuk uji Urease 
memberikan hasil negatif (tidak terjadi perubahan warna). 
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h. Pengujian kultur Urease negative 
a) LDB (Lysine Decarboxylase Broth) 
Uji ini dilakukan hanya jika reaksi LIA meragukan. Memindahkan 1 ose dari 
TSI ke dalam media LDB. Mengendurkan tutupnya dan menginkubasi selama 48 
jam pada suhu 35°C, tetapi mengamati setelah 24 jam. Salmonella memberikan 
reaksi alkalin ditandai dengan warna ungu pada seluruh media. Reaksi negatif 
ditunjukkan dengan warna kuning pada seluruh media. Jika hasil reaksi tidak 
menunjukkan warna kuning atau ungu, menambahkan beberapa tetes 0,2% 
bromocresol purple dye dan mengamati perubahan warnanya. 
b) Phenol red dulcitol atau purple Broth base dengan 0,5% dulcitol 
Memindahkan 1 ose dari TSI ke dalam media dulcitol Broth. Mengendurkan 
tutupnya dan menginkubasi selama 48 jam pada suhu 35°C, tetapi mengamati 
setelah 24 jam. Pada umumnya Salmonella memberikan hasil positif, ditandai 
dengan pembentukan gas dalam tabung durham dan pH asam (kuning) pada 
media. Reaksi negatif ditandai dengan tidak terbentuknya gas pada tabung durham 
dan warna merah (phenol red sebagai indikator) atau ungu (bromocresol purple 
sebagai indikator) pada seluruh media. 
c) TB (Tryptone (Tryptophane) Broth) 
Memindahkan 1 ose dari TSI ke dalam media Tryptone Broth. Menginkubasi 
selama 24 jam pada suhu 35°C dan selanjutnya ikuti prosedur di bawah ini: 
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- Potasium Cyanida (KCN) Broth 
Memindahkan 1 ose dari TB 24 jam kedalam media KCN Broth. Menutup 
tabung rapat rapat dan lapisi dengan kertas parafilm. Menginkubasikan selama 48 
jam pada suhu 35°C tetapi mengamati setelah 24 jam. Hasil positif ditunjukkan 
dengan adanya pertumbuhan (ditandai dengan adanya kekeruhan). Umumnya 
Salmonella tidak tumbuh pada media ini yang ditandai dengan tidak terjadinya 
kekeruhan. 
- Malonate Broth 
Memindahkan 1 ose dari TB 24 jam kedalam media Malonate Broth. 
Menginkubasikan selama 48 jam pada suhu 35°C, tetapi mengamati setelah 24 
jam. Kadang-kadang tabung Malonate Broth yang tidak diinokulasi berubah 
menjadi biru. Oleh karena itu menggunakan Malonate Broth sebagai kontrol. 
Reaksi positif ditandai dengan perubahan warna menjadi biru. Umumnya 
Salmonella memberikan reaksi negatif (hijau atau tidak ada perubahan warna) 
pada Broth ini. 
- Uji Indol 
Memindahkan 5 ml TB 24 jam kedalam tabung kosong dan tambahkan 0,2 ml 
– 0,3 ml Reagent kovacs‟. Mengamati segera setelah penambahan Reagen. Reaksi 
positif ditandai dengan terbentuknya cincin merah pada permukaan media. 
Umumnya Salmonella memberikan reaksi negatif (tidak terbentuk cincin merah 
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pada permukaan media). Reaksi yang warnanya berada antara orange dan pink 
dinyatakan sebagai ±. 
i. Uji serologi Polyvalent Somatic (O) 
Mengambil 1 ose kultur dari TSI yang telah diinkubasikan selama 24 jam – 48 
jam dan letakkan diatas gelas preparat, kemudian tetesi dengan larutan saline 
0,85% steril dan emulsikan. Meletakkan 1 tetes Salmonella Polyvalent Somatic 
(O) Antiserum disamping suspensi koloni. Mencampurkan koloni Antiserum 
sedikit demi sedikit dengan suspensi koloni sampai tercampur sempurna. 
Melakukan kontrol dengan menggunakan larutan saline dan Antiserum. 
Memiringkan campuran tersebut ke kiri dan ke kanan, dan mengamati segera pada 
latar belakang yang gelap. Mengamati hasil uji sebagai berikut: 
Positif apabila terjadi penggumpalan pada larutan kultur dan tidak terjadi 
penggumpalan pada larutan kontrol. Negatif apabila tidak terjadi penggumpalan 
baik pada larutan kultur maupun larutan kontrol. 
k. Uji biokimia tambahan 
Menyatakan sebagai Salmonella, kultur yang memberikan reaksi yang khas. 
Jika 1 kultur TSI dari setiap sampel yang diuji menunjukkan Salmonella, uji 
biokimia tambahan tidak diperlukan. Lakukan uji tambahan berikut ini terhadap 
kultur yang tidak memberikan reaksi yang khas: 
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a) Phenol red lactose atau purple Lactose Broth. 
Memindahkan 1 ose dari TSI Agar miring yang telah diinkubasi selama 24 
jam – 48 jam kedalam phenol red lactose atau purple Lactose broth. 
Menginkubasi selama 48 jam pada suhu 35°C, tetapi mengamati setelah 24 jam. 
Positif, apabila terjadi pembentukan asam (kuning) dan gas pada tabung durham. 
Apabila hanya terjadi pembentukan asam, maka dapat dinyatakan positif. 
Umumnya Salmonella memberikan hasil negatif ditunjukkan dengan tidak 
terbentuknya gas pada tabung durham dan warna merah (phenol red sebagai 
indikator) atau ungu (bromcresol purple sebagai indikator) pada seluruh media. 
Menyatakan sebagai bukan Salmonella jika kultur memberikan reaksi lactose 
positif, kecuali kultur yang memberikan reaksi asam pada tusukan agar tegak TSI 
dan reaksi alkalin pada tusukan agar tegak LIA, atau reaksi positif pada Malonate 
Broth. 
b) Phenol red sucrose atau purple sucrose Broth. 
Memindahkan 1 ose dari TSI Agar miring yang telah diinkubasi selama 24 
jam – 48 jam kedalam Phenol red sucrose atau purple sucrose Broth. 
Menginkubasi selama 48 jam pada suhu 35°C, tetapi mengamati setelah 24 jam. 
Positif, apabila terjadi pembentukan asam (kuning) dan gas pada tabung 
durham. 
Apabila hanya terjadi pembentukan asam, maka dapat dinyatakan positif. 
Umumnya Salmonella memberikan hasil negatif, ditunjukkan dengan tidak 
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terbentuknya gas pada tabung durham dan warna merah (phenol red sebagai 
indikator) atau ungu (bromcresol purple sebagai indikator) pada seluruh media. 
Menyatakan sebagai bukan Salmonella jika kultur memberikan reaksi sucrose 
positif, kecuali kultur yang memberikan reaksi asam pada tusukan agar tegak TSI 
dan reaksi alkalin pada LIA. 
c) Methyl Red - Voges-Proskauer (MR – VP) Broth 
Memindahkan 1 ose dari TSI Agar miring ke dalam media MR-VP Broth dan 
menginkubasikan selama 48 jam pada suhu 35°C. 
- Melakukan uji Voges-Proskauer (VP) pada suhu ruang sebagai berikut: 
Memindahkan 1 ml MR-VP Broth yang telah diinkubasi selama 48 jam pada 
suhu 35°C ke dalam tabung reaksi steril dan menginkubasikan kembali MR-VP 
Broth selama 48 jam pada suhu 35°C untuk pengujian Methyl Red. Menambahkan 
0,6 ml Alpha Alphanaphtol dan mengocoknya. Menambahkan 0,2 ml larutan 40% 
KOH dan mengocok kembali. Menambahkan sedikit Kristal keratin untuk 
mempercepat reaksi, dan mengamati hasilnya setelah 4 jam. Perubahan warna 
menjadi merah muda eosin sampai merah mirah delima (ruby) pada media 
menunjukkan reaksi positif. Umumnya Salmonella memberikan reaksi VP negatif. 
- Uji Methyl Red (MR) 
Menambahkan 5 tetes - 6 tetes indikator Methyl Red kedalam media MR - VP 
yang telah diinkubasi selama 96 jam. Mengamati hasilnya dengan segera. 
Umumnya Salmonella memberikan reaksi positif, ditandai dengan terjadinya 
difusi warna merah pada media. Terjadinya warna kuning menunjukkan reaksi 
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negatif.  Menyatakan sebagai bukan Salmonella kultur yang memberikan reaksi 
KCN dan VP positif serta MR negatif. 
d)  Simmons citrate Agar 
Memindahkan 1 ose dari TSI Agar miring kedalam media Simmon Citrate 
Agar miring dengan cara menggores agar miring dan menusuk agar tegak. 
Menginkubasikan selama 96 jam pada suhu 35°C. 
Positif, apabila terjadi pertumbuhan yang biasanya diikuti dengan perubahan 
warna dari hijau menjadi biru. Umumnya Salmonella memberikan hasil citrate 
positif. Negatif, apabila tidak ada atau sedikit sekali pertumbuhan dan tidak terjadi 
perubahan warna. 
3. Vibrio cholera (berdasarkan SNI, 2006) : 
a. Persiapan sampel 
Menimbang sampel 25g secara aseptis dan memasukkan pada plastik steril 
dan menambahkan 225ml Alkaline Pepton Water (APW), lalu menghomogenkannya 
menggunakan stomacher selama 2-3 menit larutan ini merupakan pengenceran (10
-1
). 
b. Pengkayaan  
Melakukan pengenceran bertingkat dengan pengenceran (10
-1
) kedalam 9 ml 
larutan APW. Lalu menginkubasi pada suhu 36°C selama 6 jam - 8 jam. Mengambil 
1 ose pada tabung larutan APW yang positif (keruh) pada setiap pengenceran sedalam 
1 cm lalu menggoreskan ke media TCBS agar. Menginkubasikan kembali APW yang 
telah digoreskan tersebut selama 16 jam – 24 jam, lalu goreskan kembali ke TCBS 
agar. 
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c. Isolasi Vibrio cholera 
Tanpa mengocok tabung, mengambil 1 ose dari setiap tabung yang positif 
(keruh) pada setiap pengenceran sedalam 1 cm dari permukaan cairan dan goreskan 
kedalam TCBS agar. Inkubasikan TCBS agar pada suhu 36°C selama 18 jam - 24 
jam. Mengamati keberadaan V. cholerae pada TCBS agar. Koloni V. cholerae besar, 
permukaan halus, agak datar, bagian tengah buram dan bagian pinggir terang, 
berwarna kuning (sukrosa positif). 
d. Pemurnian 
Mengambil 3 koloni terduga atau lebih dari setiap TCBS agar, menggoreskan 
ke dalam T1N1 agar atau TSA + 1,5% NaCl ( total mengandung NaCl 2%). 
Menginkubasikan selama 18 jam – 24 jam pada suhu 36°C ± 1°C. 
e. Uji biokimia pendahuluan 
1. Uji oksidase 
Menggoreskan 1 ose dari T1N1 agar atau TSA + NaCl 1,5 % atau medium 
lain yang tidak memfermentasi karbohidrat ke dalam cawan petri yang berisi TSA 
agar. Menginkubasikan pada suhu 36°C selama 18 jam – 24 jam. Meneteskan 2 – 
3 tetes pereaksi oksidase pada koloni bakteri dan amati reaksinya. Reaksi positif 
ditunjukkan dengan terbentuknya warna biru tua pada koloni. Uji oksidase dapat 
juga dilakukan dengan menggunakan kertas oksidase dengan cara menggoreskan 
koloni dari T1N1 agar atau TSA + NaCl 1,5 % ke atas permukaan kertas oksidase 
menggunakan tusuk gigi (jangan menggunakan ose yang terbuat dari nikel atau 
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krom). Reaksi positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna biru tua secara 
cepat. 
2. Uji sensitifitas terhadap 0/129 vibriostat 
Menggoreskan 1 ose dengan cepat dari T1N1 agar atau TSA + NaCl 1,5 % ke 
dalam cawan petri yang berisi TSA dengan rapat. Meletakkan disk 0/129 10 μg 
dan 150 μg pada goresan yang paling rapat dan menginkubasikan pada suhu 36°C 
± 1°C selama 18 jam – 24 jam. Mengamati pertumbuhan disekitar disk. Reaksi 
sensitif ditunjukkan dengan terbentuknya zona disekitar disk (S), sedangkan reaksi 
resisten ditandai dengan adanya pertumbuhan disekeliling disk (R). V. cholerae 
sensitif terhadap 0 / 129 10 μg dan 150 μg. 
3. Triple Sugar Iron (TSI) Agar dan Kligger Iron Agar (KIA) 
Menginokulasikan koloni dari T1N1 agar atau TSA + NaCl 1,5 % dengan cara 
menggores agar miring dan menusuk agar tegak media TSI agar dan KIA. 
Menginkubasikan pada suhu 36°C selama 18 jam – 24 jam. Bila mikroorganisme 
hanya dapat memfermentasi glukosa, maka bagian butt media akan berwarna 
kuning bersifat asam) dan bagian slant-nya akan berwarna merah (bersifat basa). 
Bila mikroorganisme dapat memfermentasikan laktosa atau sukrosa atau keduanya 
maka bagian slant dan butt media akan berwarna kuning (bersifat asam) serta 
bagian butt media kadangkala terpecah akibat pembentukan gas seperti H2 dan 
CO2. 
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4. Uji ONPG 
Untuk uji ONPG menggunakan kultur dari TSI atau media lain yang 
mengandung lactose. Menginokulasikan 1 ose kultur dari TSI ke dalam tabung 
yang berisi 0,5 ml larutan physiological saline. Memasukkan 1 disk ONPG lalu 
menginkubasikan pada suhu 36°C selama 20 menit sampai dengan 1 jam. Reaksi 
positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna kuning pada media dalam tabung. 
5. Uji oksidatif – fermentatif (OF) 
Menginokulasikan 2 tabung kedalam media OF yang telah ditambahkan 
glukosa 1% dengan kultur dari T1N1 agar atau TSA + 1,5 % NaCl. Menambahkan 
mineral oil steril setinggi 1 cm- 2 cm kedalam salah satu tabung. Menginkubasikan 
pada suhu 36°C selama 1 hari- 2 hari. Reaksi oksidatif ditunjukkan dengan 
terbentuknya warna kuning (reaksi asam) pada tabung yang tidak ditambahkan 
dengan mineral oil, sedangkan reaksi fermentatif ditunjukkan dengan terbentuknya 
warna kuning pada tabung yang ditambahkan mineral oil. Asam mengubah media 
dari warna hijau menjadi kuning. 
6. Pewarnaan gram 
Membuat pewarnaan gram dari setiap koloni terduga V. cholerae. Mengambil 
kultur dari T1N1 agar miring atau TSA miring + NaCl 1,5 % yang telah 
diinkubasikan selama 24 jam. Bakteri V. cholerae termasuk gram-negatif, 
berbentuk batang pendek atau koma. 
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7. Uji biokimia lanjutan 
Melanjutkan pengujian apabila pada uji biokimia pendahuluan diatas 
ditemukan reaksi V. cholerae yang khas. Menggoreskan kembali kultur dari T1N1 
agar atau TSA + NaCl 1,5 % ke TSA dan TSB. Menginkubasikan pada suhu 36°C 
selama 18 jam - 24 jam. 
8. Uji hidrolisis Urea 
Menginokulasikan 1 ose dari TSA + NaCl 1,5% ke dalam media Urea. 
Menginkubasikan pada suhu 36°C selama 18 jam. Reaksi positip ditunjukan 
dengan perubahan warna media dari orange menjadi merah muda. Vibrio cholerae 
tidak mempunyai kemampuan dalam menghidrolisis Urea (reaksi negatif). 
9. Uji Arginin dihydrolase, Lysine dekarboksilase, dan ornithin dekarboksilase 
Menginokulasikan kultur dari TSA + 1,5% NaCl kedalam 3 tabung media 
dasar dekarboksilase yang masing-masing mengandung arginin, lysine dan 
ornithin serta kedalam 1 tabung kontrol media dasar dekarboksilase yang tidak 
mengandung asam amino. Menambahkan masing-masing tabung dengan mineral 
oil steril setinggi 1 cm – 2 cm. Menginkubasikan pada suhu 36°C selama 4 hari. 
Melakukan pengamatan setiap hari. Reaksi dekarboksilase terhadap asam amino 
menghasilkan pH alkaline dan mengubah media menjadi ungu cerah (reaksi 
positif). Sedangkan reaksi fermentasi glukosa menghasilkan asam dan mengubah 
media menjadi warna kuning (reaksi negatif). Tabung kontrol yang tidak 
mengandung asam amino berubah menjadi kuning. V. cholerae menghasilkan 
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reaksi arginin dihydrolase negatif, lysine dan ornithin positif dan ornithin 
Decarboxylase positif. 
10. Uji toleransi terhadap garam 
Menginokulasikan kultur dari TSB kedalam 3 tabung yang masing-masing 
mengandung Tryptone Broth 1% yang ditambahkan NaCl 0%; 1%; dan 3% (T1N0, 
T1N1, T1N3 ). Menginkubasikan pada suhu 36°C, selama 18 jam – 24 jam. Reaksi 
positif ditandai dengan terjadinya kekeruhan yang menunjukkan pertumbuhan. V. 
cholerae tumbuh dalam media T1N0 dan T1N3.  
11. Uji pertumbuhan pada suhu 420C 
Menginokulasikan 1 ose dari TSB yang telah diinkubasikan selama 24 jam 
kedalam TSB yang telah dihangatkan dalam Waterbath 42°C. Menginkubasikan 
pada suhu 42°C dalam Waterbath selama 24 jam. Reaksi positif ditandai dengan 
terjadinya kekeruhan yang menunjukkan adanya pertumbuhan. V.cholerae mampu 
tumbuh pada suhu 42°C.  
12. Uji voges-proskauer 
Mengiokulasikan 1 ose dari TSA + 1,5% NaCl kedalam MR-VP broth 
menginkubasikan pada suhu 36°C selama 2 hari. Memindahkan 1 ml dari setiap 
MR-VP broth yang menunjukkan pertumbuhan ke dalam tabung reaksi ukuran 13 
mm x 100 mm steril. Menambahkan 0,6 ml larutan alphanaphtol dan 0,2 ml KOH 
40% lalu kocok. Menambahkan sedikit kristal keratin untuk mempercepat reaksi. 
Mengocok kembali dan diamkan selama 2 jam. Reaksi positif ditandai dengan 
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terbentuknya warna merah muda sampai merah merah delima (ruby) pada media. 
V. cholerae menghasilkan reaksi variabel. 
13. Uji fermentasi karbohidrat 
Menginokulasikan 1 ose dari TSA + 1,5% NaCl kedalam masing-masing satu 
tabung Purple broth Base yang mengandung sucrose, lactose, D-mannitol, 
mannosa, arabinosa atau cellobiose. Menambahkan masing-masing tabung dengan 
mineral oil steril setinggi 1 cm – 2 cm. Menginkubasikan pada suhu 36°C selama 4 
hari- 5 hari dan lakukan pengamatan setiap hari. Reaksi positif fermentasi 
karbohidrat menghasilkan asam dan mengubah media menjadi kuning. 
14. Uji serologi 
Mengambil 1 ose kultur dari T1N1 agar atau TSA + 1,5% NaCl yang telah 
diinkubasikan selama 16 jam -24 jam dan letakkan diatas gelas preparat. Menetesi 
dengan larutan saline 0,85% dan emulsikan. Meletakkan 1 tetes antiserum Poly 
Hikojima Inaba-Ogawa disamping suspense koloni. Mencampurkan antiserum 
sedikit demi sedikit dengan suspensi koloni sampai tercampur sempurna. 
Melakukan kontrol dengan menggunakan laruran saline dan antiserum. 
Menggoyangkan campuran tersebut ke kiri dan ke kanan dan amati reaksi 
penggumpalan pada latar belakang yang gelap sebagai berikut: 
Positif apabila terjadi penggumpalan pada larutan kultur dan tidak terjadi 
penggumpalan pada larutan control. Negatif apabila tidak terjadi penggumpalan 
baik pada larutan kultur maupun larutan control.  
 
  
73 
 
4. Perhitungan Koloni Bakteri 
a. Persiapan sampel 
Memipet 25 ml sampel air kedalam cawan petri steril lalu menuangkan PCA 
kedalam cawan petri yang berisi sampel air kemudian menghomogenkannya dengan 
cara menggoyangkan cawan petri tersebut dengan membentuk angka delapan lalu 
menginkubasi pada suhu 22
o
C selama 72 jam dan suhu 36
o
C selama 48 jam. Lalu 
menghitung koloni masing-masing cawan petri dengan menggunakan Colony 
counter.  
b. Perhitungan Angka Lempeng Total 
N=                  ∑   
 [(       )  (        )  ]   ( ) 
      Dengan: 
      N adalah jumlah koloni sampel, dinyatakan dalam koloni per ml atau koloni per g 
      ∑   adalah jumlah koloni pada semua cawan yang dihitung 
      n1 adalah jumlah koloni pada cawan pengenceran pertama 
      n2 adalah jumlah koloni pada cawan pengenceran kedua 
      d adalah pengenceran pertama yang dihitung        
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Mallusetasi dengan pengambilan 
sampel di 3 tambak dengan Desa yang berbeda yaitu Desa Cilellang, Desa Palanro, 
dan Desa Bojo. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan jala pada pagi 
hari, dengan mengambil sampel udang putih segar beserta air tambak di masing-
masing desa.  
Pada penelitian ini ingin diketahui cemaran bakteri patogen pada udang putih 
dengan parameter uji Salmonella, Vibrio Cholerae, dan Escherichia coli. Berdasarkan 
SNI 01-2728.1-2006 tentang spesifikasi udang segar pada Escherichia coli 
keberadaan bakteri ini pada udang segar maksimal <2 APM/g, sedangkan untuk 
Vibrio cholera dan Salmonella keberadaan bakterinya pada udang segar adalah 
negatif/25g. 
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Tabel  4.1 Hasil analisa cemaran bakteri patogen berdasarkan uji SNI 01-2332.1-2006 tentang penentuan Vibrio cholerae pada produk perikanan. 
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SEROLOGI 
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A
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A
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S 
A
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IN
G
 
A
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U
SU
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H
²S
 
G
A
S 
O
ks
id
at
if
 
Fe
rm
en
ta
ti
f 
10 U 
G 
150 U 
G 
42 
⁰C 
INABA OGAWA 
Reaksi Positif + + A A - - K A - - + + + s s + + + - +   - - + + + - - + - + + +   
A 
-1 + +                                                               
Negatif 
-2 + + A K - - K A - - - - - R S +                                   
-3 + +                                                               
B 
-1 + +                                                               
Negatif 
-2 + + A K - - K A - - - - - R R +                                   
-3 + +                                                               
C 
-1 + + A K - - K A - - - - - S S +                                   
Negatif 
-2 + +                                                               
-3 + +                                                               
D 
-1 + +                                                               
Negatif 
-2 + + A K - - K A - - - - - R R +                                   
-3 + -                                                               
E 
-1 + + A K - - K A - - - - - R R +                                   
Negatif 
-2 + +                                                               
-3 + +                                                               
F 
-1 + + A K - - K A - - - - - R R +                                   
Negatif 
-2 + +                                                               
-3 + +                                                               
Kontrol (-)                                                                     
Kontrol (+)                                                                     
NAMA SAMPEL 
 
: D: UDANG TAMBAK I, E: UDANG TAMBAK II, F: UDANG TAMBAK III 
                    
   
  A: AIR TAMBAK I, B:  AIR TAMBAK II,  C: AIR TAMBAK III 
                      KODE SAMPEL 
  
: 
                                TGL. UJI 
  
: 04-01-2016 
                              TGL. SELESAI 
  
: 08-01-2016 
                              JUMLAH SAMPEL 
 
:6 
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Tabel  4.2 Hasil analisa cemaran bakteri patogen berdasarkan uji SNI 01-2332.1-2006 tentang penentuan Escherichia coli pada produk perikanan. 
KODE 
P
EN
G
EN
C
ER
A
N
 
COLIFROM  FECAL ESCHERICHIA COLI     
KESIMPULAN KET 
GRUP COLIFORM 
L-EMB IMVIC IMVIC IMVIC LTB 
PEWARNAAN 
ITB BGLB EC   GRAM 
A B C A B C A B C A B C 
A B C 
A B C A B C 
INDOL MR VP SCS INDOL MR VP SCA INDOL MR VP SCA 
REAKSI 
POSITIF 
+ + + + + + + + + + + + (+/-) + - - (+/-) + - - (+/-) + - - + + + - - - SNI 01-2332.1-2006 
A 
10⁻¹ + + + + + + + + + + + + - + - - + + - - + + - - + + + - - - Positif Coliform : 
10⁻² + + + - - -                                                 Negatif 38 APM/g 
10⁻³ - + - - + -   +     +           + + - -                 -   Negatif E.coll: 
  
                                
38 APM/g 
B 
10⁻¹ + + + + + + - - -                                             Coliform : 
10⁻² + + + + + + - - -                                             240 APM/g 
10⁻³ - + + - - - - - -                                             E.coll: 
  
                                
‹3  
C 
10⁻¹ + + + + + - - - -                                             Coliform : 
10⁻² + + + - - - - - -                                             9,2 APM/g 
10⁻³ - - - - - - - - -                                             E.coll: 
  
                                
‹3  
D 
10⁻¹ + + + + + + + + - + -   + + - -                 +     -     Negatif Coliform : 
10⁻² + + + + + + - - -                                             240 APM/g 
10⁻³                                                               E.coll: 
  
                                
3,6 
E 
10⁻¹ + + + + + + + + + + + + + + - - + + - - + + - - + + + - - - Positif Coliform : 
10⁻² + + + + + + + + + + + + + + - - + + - - + + - - + + + - - - Positif 240 APM/g 
10⁻³ - - - - - - - - - - - -                                       E.coll: 
  
                                
240 
F 
10⁻¹ + + + + + + - - -                                             Coliform : 
10⁻² + + + + - + - - -                                             150 APM/g 
10⁻³ - + - - + - - - -                                             E.coll: 
  
                                
‹3  
 
 
Tabel  4.3 Hasil analisa cemaran bakteri patogen berdasarkan uji SNI 01-2332.1-2006 tentang penentuan Salmonella pada produk perikanan. 
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) ) ) ) ) ) 
A 
RV 
HE + K A 
(+/-
) 
(+/-
) 
K A 
(+/-
) 
(+/-
) 
- - + - (+/-) - 
(+/-
) 
+ 
(+/-
) 
-   +     
POSITIF 
XLD + K A 
(+/-
) 
(+/-
) 
K A 
(+/-
) 
(+/-
) 
- - + - (+/-) - 
(+/-
) 
+ 
(+/-
) 
-   +     
BSA -                                             
TTB 
HE -                                             
XLD -                                             
BSA -                                             
B 
RV 
HE -                                             
NEGATIF 
XLD -                                             
BSA -                                             
TTB 
HE -                                             
XLD + K A + + K A - - + -     +   -               
BSA + K A - - K A - - + -     +   -               
C 
RV 
HE -                                             
NEGATIF 
XLD -                                             
BSA -                                             
TTB 
HE -                                             
XLD + K A + + K A - - + -     +   -               
BSA + K A + + K A - - + -     +   -               
D 
RV 
HE -                                             
NEGATIF 
XLD -                                             
BSA + K A - + K A - -                             
TTB 
HE -                                             
XLD + K A + + K A - -                             
BSA + K A + + K A - - + +     +   -               
E 
RV 
HE -                                             
  
XLD -                                             
BSA + A A + + K K + -                             
TTB 
HE -                                             
XLD -                                             
BSA -                                             
F 
RV 
HE -                                             
NEGATIF 
XLD -                                             
BSA + K A - - K A - +                             
TTB 
HE -                                             
XLD + K A + + K A - - + -     +   -               
BSA -                                             
Kontrol (+) 
HE +                                             
  
XLD +                                             
BSA +                                             
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Hasil uji cemaran bakteri patogen pada air tambak ditampilkan pada table 4.4. 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4. Hasil analisa uji cemaran bakteri patogen pada sampel air dari   
pertambakan di Kecamatan Mallusetasi  
 
Parameter 
Uji 
Satuan HASIL ANALISA Standar 
Maksimal Sampel 
A 
Sampel 
B 
Sampel 
C 
Salmonella Per 25 gr Positif Negatif Negatif Negatif 
E.coli APM/g 11* <2** <2** <2** 
Vibrio 
Cholerae 
Per 25 gr Negatif Negatif Negatif Negatif 
ALT Kol/25 gr 1,6x10
4 
1,6x10
5 
TBUD 5,0 x 10
5
 
 
Keterangan: 
       Sampel A   : Air tambak Desa Cilellang 
       Sampel B   : Air tambak Desa Palanro 
       Sampel C   : Air tambak Desa Bojo 
           *                                    : Positif 
         **                                    : Negatif 
Berdasarkan hasil analisa sampel air tambak pada beberapa desa menunjukkan 
hasil positif yang melebihi standar maksimal SNI 01-2728.1-2006 dengan parameter 
uji Salmonella dan Escherichia coli ditunjang dengan hasil analisa pada ALT air yang 
menunjukkan hasil melebihi standar batas maksimal SNI 01-2728.1-2006. 
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Hasil uji cemaran bakteri patogen pada udang ditampilkan pada table 4.5. 
sebagai berikut:  
Tabel 4.5. Hasil analisa uji cemaran bakteri patogen pada sampel udang putih 
(Litopenaeus vannamei) dari pertambakan di Kecamatan Mallusetasi  
 
 Parameter 
Uji 
Satuan HASIL ANALISA Standar 
Maksimal Sampel 
D 
Sampel 
E 
Sampel  
F 
Salmonella Per 25 gr Negatif Negatif Negatif Negatif 
E.coli APM/g 2,0* 17* <2** <2** 
Vibrio 
Cholerae 
Per 25 gr Negatif Negatif Negatif Negatif 
ALT Kol/25 gr - - - - 
 
Keterangan: 
       Sampel D   : Udang Vannamei Desa Cilellang 
       Sampel E   : Udang Vannamei Desa Palanro 
       Sampel F   : Udang Vannamei Desa Bojo 
*                                     : Positif 
         **                                   : Negatif 
Berdasarkan hasil analisa sampel udang pada beberapa desa menunjukkan 
hasil positif yang melebihi standar maksimal SNI 01-2728.1-2006 dengan parameter 
uji Escherichia coli. 
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B. Pembahasan 
1. Salmonella 
Dari hasil analisa di ketahui bahwa hanya sampel A (Air tambak Desa 
Cilellang) yang menunjukkan hasil positif Salmonella karena melebihi ambang batas 
maksimum cemaran mikroba pada udang segar yang berdasarkan SNI 01-2728.1-
2006 yaitu negatif/25g dapat dilihat pada uji serologi Polyvalent Somatic (O) yang 
terjadi penggumpalan pada larutan kultur dan tidak terjadi penggumpalan pada 
larutan kontrol akan tetapi hasil uji pada sampel D (Udang Desa Cilellang) 
menunjukkan hasil yang negatif ini dikarenakan pada saat pengambilan sampel udang 
tidak terkontaminasi oleh bakteri Salmonella yang berada pada air tambak tersebut. 
Terkontaminasinya air tambak diakibatkan karena jarak tambak dengan 
pemukiman warga berdekatan sedangkan masih ada beberapa masyarakat kurang 
kesadaran akan kebersihan lingkungan sehingga mereka membuang tinja  
sembarangan bahkan ada yang membuang tinja dipinggir tambak itu sendiri hal 
tersebut sangat berpotensi memicu tumbuhnya bakteri patogen Salmonella. Hal ini 
sesuai dengan WHO (1976), yang mengatakan bahwa pencemaran juga bisa terjadi 
dari sumber asal dari tambak atau sumber lainnya dimana udang berkembang biak. 
Pencemaran bisa berasal dari pencemaran zat cair ataupun zat padat yang masuk ke 
dalam air tambak, dan air ini dapat merupakan sarana penyebaran Salmonella.  
Allah berfirman dalam Qs Al-Rum/ 30: 41, yaitu: 
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            
    
Terjemahnya: 
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)“ 
(Kementerian Agama, RI: 2012). 
 
Menurut al-Syaukani, al-fasad, berarti kerusakan. Kerusakan yang dimaksud 
disini bersifat umum, baik karena perbuatan manusia sendiri seperti perbuatan 
maksiat kepada Allah, pemutusan hubungan kekeluargaan, penganiayaan dan 
pembunuhan antara sesama manusia atau dalam bentuk bencana-bencana alam seperti 
kemarau, berkurangnya hasil panen, sampai kepada gempa bumi dan banjir. 
Sedangkan kasab adalah setiap usaha manusia yang disertai kesengajaan dan 
kesungguhan untuk mencapai hasil.  
Dari ayat ini dapat difahami, bahwa kerusakan-kerusakan yang terjadi dimuka 
bumi ini, baik dalam bentuk kerugian karena perbuatan manusia ataupun bencana 
yang menimpa manusia adalah karena perbuatan manusia sendiri. Musibah yang 
menimpa manusia pada hakekatnya adalah natijah dari perbuatannya sendiri. Ini 
sesuai dengan hokum kausal. Karena manusia merusak lingkungannya sendiri maka 
timbullah berbagai kesulitan hidup dan malapetaka.  
Sama halnya dengan penelitian ini cemaran bakteri pada udang diakibatkan 
karena ulah manusia itu sendiri yang tidak bertanggung jawab akan lingkungannya. 
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Bakteri Salmonella sp merupakan bakteri penyebab Salmonellosis yang 
menyerang hewan dan manusia. Penyakit ini merupakan penyakit menular yang dapat 
ditularkan melalui makanan juga bersifat zoonosis. Penularan kuman Salmonella 
dapat melalui  kontak langsung maupun tidak langsung Merchant dan Packer (1967). 
Menurut Pelczar dan Reid (1958), bakteri Salmonella sp merupakan bakteri 
yang sangat patogen pada manusia yang dapat menyebabkan penyakit perut (diare). 
Penggunaan peralatan yang tidak bersih dan kondisi pekerja yang tidak hieginis dapat 
menyebabkan semakin tingginya kandungan bakteri tersebut. 
Cemaran Salmonella pada pangan menyebabkan Salmonellosis. Salmonellosis 
dapat menimbulkan infeksi serius bagi manusia dan melemahkan system kekebalan 
pada anak-anak, wanita tua dan hamil. Gejala Salmonellosis umumnya adalah sakit 
kepala, demam, kekejangan perut, diare, mual dan muntah Multi Cultural Health 
Communication (2011). 
Pada manusia, pola klinis Salmonellosis meliputi demam enterik, 
gastroenteristis, bakteremia dan komplikasi nonthypoid sebagai carrier Pui et al 
(2011).  
Cemaran Salmonella pada udang juga dapat menyebabkan penurunan mutu 
udang secara organoleptik sehingga tidak diterima oleh konsumen. Untuk 
mengurangi akibat cemaran Salmonella, harus dilakukan penurunan paparan 
Salmonella pada pangan yang umumnya dilakukan dengan penggunaan antibiotik dan 
pengawet sintetis oleh pembudidaya maupun industri pengolah udang. Penggunaan 
antibiotik pada udang selama budidaya dan pengolahan dilarang baik di Indonesia 
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maupun negara tujuan ekspor. Ekspor udang yang terdeteksi terdapat komponen 
antibiotik akan ditolak. Penggunaan antibiotik pada dosis yang tidak sesuai, selain 
menyebabkan resistensi antibiotik Bahri (2008), juga dapat memberikan efek negatif 
yaitu produk pangan tidak aman dikonsumsi, reaksi hipersensitivitas, bahkan depresi 
sumsum tulang belakang Wibowo et al (2010), atau gangguan fisiologis pada 
manusia. Bahan-bahan alami dibutuhkan sebagai alternatif dalam menurunkan 
cemaran Salmonella. Salah satu alternatif bahan alami yang aman digunakan adalah 
penggunaan bakteriofage. Bakteriofage adalah virus yang inangnya bakteri. 
Mekanisme bakteriofage menginfeksi sel inangnya menyebabkan pengrusakan total 
terhadap bakteri dengan cara melisiskan bakteri inang Davidson (2003). 
2. Escherichia coli 
Berdasarkan pada hasil analisa pada sampel udang uji parameter E.coli 
dengan ambang batas maksimum cemaran mikroba pada udang segar yang 
berdasarkan SNI 01-2728.1-2006 yaitu <2APM/g dapat diketahui bahwa sampel B 
(air tambak Desa palanro), sampel C (air tambak Desa Bojo), dan sampel F (udang 
Vannamei Desa Bojo) memiliki hasil yang sama yaitu <2 APM/g menunjukkan hasil 
negatif E.coli sedangkan sampel A (air tambak Desa Cilellang) 11 APM/g, sampel D 
(udang Vannamei Desa Cilellang) 2,0 APM/g dan sampel E (udang Vannamei Desa 
Palanro) 17 APM/g ini menunjukkan hasil positif E.coli dari hasil tersebut dapat 
dilihat ketidaksinambungan antara sampel B dan sampel E, sampel udang 
terkontaminasi bakteri E.coli sedangkan sampel airnya negatif E.coli hal ini 
dikarenakan udang terkontaminasi bakteri E.coli dari sedimen tambak karena 
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keberadaan bakteri E.coli juga bisa berasal dari lumpur atau sedimen dasar tambak. 
Hal ini sesuai pendapat Hatha et al (2003), bahwa partikel sedimen yang halus dari 
dasar tambak yang melekat pada pleopods udang dapat menjadi sumber bakteri 
coliform dan E. coli dan ditemukannya E. coli pada air proses dimungkinkan karena 
air proses bersumber dari air laut yang tercemari oleh limbah rumah tangga seperti 
tinja manusia dan bahan makanan karena disekitaran laut merupakan pemukiman 
masyarakat.  
Kenyataan ini didukung oleh Murtini dan Farida (2005), yang mengatakan 
bahwa senyawa/bahan kimia, mikroorganisme dan cemaran fisik berbahaya yang 
terdapat pada produk perikanan antara lain disebabkan oleh lingkungan tempat hidup 
ikan, termasuk lokasi budidaya. 
Bakteri Salmonella dan E. coli biasanya berasal pada hewan dan manusia, 
apabila jenis bakteri ini ditemukan di perairan, hal ini menunjukkan bahwa terjadi 
pencemaran di perairan tersebut, sehingga bakteri ini dapat dijadikan sebagai 
indikator pencemaran. Seperti yang dikemukan oleh Papadopoulou et al (2007), 
bahwa Salmonella dan E. Coli merupakan organisme indikator terjadinya pencemaran 
fecal yang bukan berasal dari lingkungan akuatik. 
Menurut Papadopoulou et al (2007), Salmonella dan E. coli merupakan 
mikroorganisme indikator terjadinya polusi yang tidak bersifat Endigenous pada 
lingkungan perairan. Selain itu tercemarnya E. coli dan Salmonella pada udang akibat 
rendahnya kondisi sanitasi dan hiegenis, hal ini didukung oleh Pinu et al (2007), yang 
mengatakan bahwa keberadaan bakteri berbahaya pada makanan merupakan indikator 
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buruknya sanitasi pada penanganan dan pengolahaan, dan kontaminasi tersebut dapat 
berasal dari manusia dan hewan peliharaan.  
Enterohemorrhagic Escherichia coli (EHEC; seperti E. coli O157: H7) adalah 
salah satu bakteri patogen yang paling signifikan yang menyebabkan enteritis 
enterohemorrhagic parah, kerusakan ginjal dan kegagalan, dan kematian, terutama di 
kalangan anak-anak dan orang tua (Rangel et al, 2007). 
3. Vibrio cholerae 
Dari hasil analisa pada sampel udang uji parameter Vibrio Cholerae diketahui 
bahwa semua sampel menunjukkan hasil Negatif Vibrio Cholerae berdasarkan SNI 
01-2728.1-2006 tentang batas maksimum cemaran mikroba pada udang segar yang, 
yaitu negatif/25g. Faktor penyebab kurangnya ditemukan bakteri patogen pada uang 
ditambak dikarenakan adanya perlakuan pemberian probiotik pada udang. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Verschuere et al., (2000), bahwa penambahan bakteri 
probiotik ke wadah pemeliharaan udang dapat berfungsi sebagai komplemen sumber 
pakan atau kontribusi pada sistem pencernaan makanannya dan juga menekan 
populasi bakteri patogen. 
Bakteri V. cholerae umumnya banyak ditemukan pada perairan yang 
terkontaminasi oleh feces yang mengandung bakteri tersebut, sehingga air dapat 
dianggap sebagai salah satu media penularan penyakit kolera yang disebabkan oleh 
bakteri tersebut. Selain itu, makanan yang sanitasinya buruk juga dapat dipakai 
sebagai medium oleh bakteri ini untuk menyebar dan menularkan penyakit kolera 
Murray et al., (2002). 
  
86 
 
Beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat berbagai sumber 
tranmisi dari bakteri V. cholerae. Sumber makanan yang berasal dari hasil perikanan 
merupakan salah satu sumber transmisi yang paling sering terjadi. Hal ini erat 
kaitannya dengan teori bahwa air dengan kadar garam tinggi seperti air laut adalah 
tempat hidup alami dari Vibrio sp sehingga memudahkan proses kontaminasi 
Madigan et al (2002), selain itu faktor seperti temperatur, kebersihan, dan konsentrasi 
dari makanan yang tercemar bakteri V. cholerae yang tidak sengaja dikonsumsi juga 
berpengaruh pada transmisi ini WHO (2005).  
Hal tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian Ananta et al (2011), bahwa 
penggunaan es bahan pengawet ikan yang digunakan oleh pedagang ikan juga dapat 
mengandung bakteri V. cholerae. Berdasarkan penelitian tersebut, 83,33% dari 
seluruh sampel es positif mengandung bakteri V. cholerae. Sampel yang diambil ini 
secara keseluruhan memiliki kontak dengan hasil perikanan dan air laut yang 
memiliki kadar garam tinggi. Selain itu, Shawyer (2003), menyatakan bahwa dalam 
penggunaan es maupun air es itu sendiri juga digunakan berulang-ulang sehingga 
kemungkinan untuk adanya kontaminan V. cholerae juga meningkat.  
Kolera adalah salah satu penyakit saluran pencernaan yang bersifat menular, 
yang disebabkan oleh bakteri V. cholerae. Bakteri ini biasanya masuk ke dalam tubuh 
melalui air minum yang terkontaminasi, karena sanitasi yang tidak memenuhi standar 
Bitton (2005).  
Selain itu, bakteri ini juga dapat masuk ke dalam saluran pencernaan melalui 
makanan yang tidak dimasak dengan benar. Gejala-gejala penyakit kolera yang 
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disebabkan oleh V. cholerae antara lain diare hebat, perut keram, mual, muntah, dan 
dehidrasi. Kalau gejala diare hebat tersebut dibiarkan atau tidak ditangani dengan 
baik, maka penderita dapat mengalami kematian. Kematian pada penderita umumnya 
disebabkan oleh kasus dehidrasi Dziejman et al., (2002). 
Berdasarkan hasil analisa parameter uji ALT (Angka Lempeng Total) pada 
sampel A, sampel B, dan Sampel C yaitu, pada sampel A 1,6 x 10
4 
Kol/25 g, sampel 
B 1,6 x 10
5 
Kol/25 g, sedangkan sampel C hasilnya TBUD (Tidak bisa untuk 
dihitung). Hal ini menunjukkan bahwa jumlah kontaminasi bakteri patogen yang 
diperoleh melebihi standar batas kontaminasi bakteri patogen dengan mengacu pada 
SNI 01-2728.1-2006. Persyaratan Angka Lempeng Total (ALT) yaitu sebesar 5,0 x 
10
5
 Kol/25 g.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya Annie et al (2002), pada Journal of 
Microbiological Methods yang bertujuan mengetahui bakteri coliform pada air 
ditemukan positif bakteri E.coli dan Salmonella dengan batas deteksi E.coli 1 sampai 
5 cfu yang dideteksi menggunakan elektroforesis probe radiolabeled sedangkan batas 
deteksi untuk Salmonella 2 cfu yang dideteksi menggunakan elektroforesis. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian diatas dimana terdapat sampel yang positif Ecoli dan 
Salmonella. 
Sedangkan pada penelitian sebelumnya Kanokwan et al (2015), Saudi Journal 
of Biological Sciences yang bertujuan untuk mengetahui keragaman bakteri yang 
terdapat pada sediment tambak udang di Thailand, ditemukan beberapa species 
bakteri pada dua sampel yaitu pada sampel air tambak (Roseobacter denitrificans, 
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Rhodobium marinum, Halorhodospira halophile, Roseibacterium elongatum, 
Dinoroseobacter shibae, Rhodovulum sulfidophilum, Roseobacter sp, Rubrivivax 
gelatinosus, Roseibacterium sp, Ectothiorhodospira imhoffii, Loktanella sp, 
Roseovarius tolerans, Allochromatium renukae, Allochromatium sp, 
Methylobacterium populi). Pada sediment tambak (Roseobacter Denitrificans, 
Rhodovulum kholense, Sphingomonas sp, Halorhodospira halophila, 
Methylobacterium hodinum, Thiorhodococcus drewsii, Rubrivivax gelatinosus, 
Loktanella sp, Marivita sp, Rhodospirillum centenum, Rhodobium marinum). Hal ini 
membuktikan bahwa bukan hanya bakteri patogen yang terdapat pada tambak udang 
melainkan terdapat banyak  species bakteri pada air dan sediment tambak udang.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gabriel et al (2001), pada Journal 
of Invertebrate Pathology yang bertujuan untuk mengetahui kerentanan larva udang 
putih (Litopenaeus vannamei) terhadap 4 spesies bakteri Vibrio patogen potensial (V. 
harveyi, V. parahaemolyticus, V. alginolyticus, dan V. penaeicida). Strain spesies 
bakteri ini digunakan untuk menginfeksi nauplii, protozoea I-III, mysis I-III, dan 
postlarvae 1 dengan perendaman di 103, 105, atau 107 cfu ml-1 selama 30 menit. 
Hasilnya V. alginolyticus tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kelangsungan 
hidup, dibandingkan dengan kontrol dalam semua larva udang. Larva udang 
terinfeksi V. alginolyticus menunjukkan tingkat kelangsungan hidup yang tinggi 
dibandingkan dengan spesies Vibrio lainnya di tiga tingkat dosis. V. penaeicida 
menghasilkan efek yang signifikan mortalitas (P <0,01) di semua substages udang 
dan hanya di postlarvae 1 pada dosis infeksi yang rendah (103 cfu ml-1). V. harveyi 
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dan parahaemolyticus diinduksi tarif signifikan kematian (P <0,01) hanya pada dosis 
tinggi dalam larva udang. Singkatnya, larva udang menunjukkan sebuah kerentanan 
tergantung usia pada spesies Vibrio dan tingkat dosis. Terdapat perbedaan dalam 
Kerentanan udang putih Amerika larva substages (Litopenaeus vannamei) terhadap 
ke 4 spesies Vibrio. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa cemaran bakteri 
patogen pada udang putih (Litopeaneus vannamei) di Desa Cilellang, Desa Palanro, 
Desa Bojo Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru diperoleh hasil positif pada 
sampel D (udang Vannamei Desa Cilellang) 2,0 APM/g, sampel E (udang Vannamei 
Desa Palanro) 17 APM/g dengan parameter uji Escherichia coli dan hasil negatif 
pada sampel F (udang Vannamei Desa Bojo) <2 APM/g dan sampel D (udang 
Vannamei Desa Cilellang) Negatif/25gr, sampel E (udang Vannamei Desa Palanro) 
Negatif/25gr, sampel F (udang Vannamei Desa Bojo) Negatif/25gr dengan parameter 
uji Salmonella dan sampel D (udang Vannamei Desa Cilellang) Negatif/25gr, sampel 
E (udang Vannamei Desa Palanro) Negatif/25gr, sampel F (udang Vannamei Desa 
Bojo) Negatif/25gr dengan parameter  uji Vibrio cholera. 
B. Saran 
1) Kepada petani tambak agar kiranya dapat meningkatkan kebersihan  
tambaknya, baik itu bahan baku maupun proses perkembang biakan udang itu 
sendiri sehingga udang terbebas dari berbagai macam bakteri yang dapat 
mengancam kegagalan panen pada tambak itu sendiri. 
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2) Kepada konsumen hendaknya lebih waspada dalam memilih dan 
mengonsumsi udang yang beredar dipasaran agar terhindar dari segala macam 
penyakit yang dapat ditimbulkan dari udang itu sendiri. 
3) Kepada pemerintah atau lembaga terkait agar kiranya melakukan suatu upaya 
baik berupa pembinaan, pengarahan maupun pengawasan kepada petani 
tambak untuk meningkatkan kebersihan tambaknya. 
4) Bagi calon peneliti yang lain, dapat melanjutkan penelitian ini di daerah 
masing-masing agar supaya masyarakat mengetahui besar kemungkinan 
cemaran bakteri patogen yang terdapat pada tambaknya. 
5) Sebaiknya ada penelitian lanjutan tentang penggunaan probiotik pada udang.  
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